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ABSTRAK 
 

FITRIANI KASIM. Analisis Hukum Islam Terhadap Pola Pengasuhan Anak Bagi 

Wanita Karir (Studi Pada Dosen Di IAIN Parepare). (dibimbing oleh Rusnaena dan 

Hj. Sunuwati). 

 

Wanita kair diartikan dengan wanita yang berkecimpung dalam kegiatan 

profesi (usaha, perkantoran dan sebagainya). Fenomena yang terjadi pada wanita 

karir di kalangan IAIN Parepare yang nampak dalam karirnya adalah mereka yang 

aktif melakukan kegiatan-kegiatan untuk mencapai suatu kemajuan diluar lingkup 

rumah. Secara umum, penelitian ini di harapkan menjadi ajuan mahasiswa ataupun 

dosen mengenai pola asuh anak bagi wanita karir, menjadi sebuah pengetahuan  di 

lingkup IAIN Parepare atau di kalangan masyarakat. Pada metodologi ini, dapat 

menjadi bahan referensi terhadap bentuk pengasuhan anak bagi wanita karir. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

adapun instrument yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu metode 

wawancara dan analisis data yang diguankan yaitu reduksi data penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Dan teori yang digunakan adalah pola pengasuhan anak dan 

pekerjaan. 

Hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa wanita karir dalam Islam 

dibolehkan  tetapi harus tetap memenuhi tanggung jawab sebangai seorang istri dalam 

rumah tanga. Peran ibu dalam pengasuhanan anak sangat  dibutuhkan. Dengan sifat 

yang melekat pada ibu, sangat baik bagi kelangsungan pertumbuhan anak-anak. 

Tugas pokok seorang ibu memang di rumah, memberikan perhatian pada suami dan 

anak-anaknya. Sistem pengasuhan anak terbaik adalah pengasuhan berbasis keluarga 

sendiri, namun tidak menutup kemungkinana dan pengasuhan alternatif yang berbasis 

keluarga pengganti. Setiap orang tua yang mendapat amanah untuk mengasuh anak 

adalah orang yang  terpilih sebagai sosok terbaik untuk memberikan pengasuhan anak 

dan pendidikan pada anak. 

  

Kata Kunci: Pola Asuh, Wanita Karir. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkawinan, Nikah, atau Ikatan (Akad) merupakan suatu hal yang dilakukan  

sesuai dengan ketentuan hukum dan ajaran agama, hidup sebagai suami istri tanpa 

adanya pelanggaran terhadap agama.
1
 Menurut hukum Islam perkawinan  adalah akad 

yang mengahalalkan pergaulan sebagai suami istri (termasuk hubungan seksual) 

antara seorang laki-laki dan seorang perempuan bukan mahram yang memenuhi 

berbagai persyaratan tertentu, dan menetapkan hak dan kewajiban masing-masing 

demi membangun sebuah keluarga yang sehat secara lahir dan batin.
2
 

Perkawinan (pernikahan) adalah ikatan sosial dan hukum antara wanita dan 

pria yang secara resmi diakui, biasanya bersamaan dengan hak dan kewajiban 

tertentu. Perkawinan biasanya melibatkan komitmen jangka panjang antara dua 

individu yang saling mencintai, menghormati, dan mendukung satu sama lain.  

Allah SWT mensyariatkan bahwa pernikahan dijadikan sebagai dasar yang 

kuat bagi kehidupan manusia karena adanya beberapa nilai yang tinggi dan beberapa 

tujuan utama yang baik bagi manusia, makhluk yang dimuliakan Allah SWT. 

Pernikahan memungkinkan manusia untuk saling melengkapi, berbagi cinta dan 

tanggung jawab, serta memperkokoh fondasi keluarga yang stabil untuk membangun 

masyarakat yang harmonis. Untuk mencapai kehidupan yang bahagia dan menjahi 

dari ketimpangan dan penyimpangan, Allah telah membekali syariat dan hukum-

hukum Islam agar dilaksanakan oleh manusia dengan baik. 

                                                             

1
Ebta Setiawan, kamus versi online/daring (dalam jaringan), https://kbbi.web.id/nikah.html. 

(Diakses Pada tanggal 12 Januari 2021). 

2
Muhammad Bagir AL-Habsyi, Fiqih Praktis Menurut Al-Qur’an, As-Sunnah, dan Pendapat 

para Ulama (Cet. I: Bandung: Mizan, 2002), h. 3. 

https://kbbi.web.id/nikah.html
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Pernikahan tentu memiliki dampak positif dan negatif, terutama pada 

pernikahan di era globalisasi yang memiliki dampak bagi seluruh masyarakat 

khususnya bagi kaum wanita dan keluarganya . hal ini yang mendorong kaum wanita 

ukut berlomba dengan akum laki-laki untuk memperoleh kemajuan dalam berbagai 

bidang, seperti dalam bidang ekonomi, industri, ilmu pengetahuan dan bidang 

lainnya.  

Perempuan yang telah berkeluarga dan memiliki anak, maka perempuan akan 

memiliki peran ganda yaitu sebagai ibu rumah tangga dan sebagai wanita karir. Peran 

ganda inilah yang sering dikaitkan dengan fenomena seperti kenakalan pada anak, 

tingkat prestasi anak. Sehingga dalam pandangan masyarakat seorang perempuan 

cukup menjadi istri ataupun ibu yang baik, hal tersebut dikaitkan dengan pernanan 

yang sangat signifikan dalam keharmonisan suatu kelurga.  

Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa wanita karir berasal dari 

dua kata, yaitu wanita dan karir, kata wanita di artikan sebagai perempuan dewasa, 

sedangkan kata diartikan sebagai perkembangan dan kemajuan. Sehingga dapat 

diakatkan bahwa wanita karir merupakan perempuan yang aktif berpartisipasi dalam 

dunia kerja dan memiliki ambisi untuk mencapai kesuksesan profesional. 

Wanita karir merupakan istilah yang merujuk kepada wanita yang mengejar 

kesuksesan dan pencapaian dalam karir profesional mereka. Mereka biasanya 

memiliki ambisi yang tinggi, fokus pada pengembangan diri dan pencapaian tujuan 

karir yang signifikan. Wanita karir dapat bekerja di berbagai bidang dan industri, 

memegang posisi manajerial atau eksekutif, dan seringkali memainkan peran penting 

dalam dunia bisnis dan organisasi. Mereka mungkin juga menekankan pentingnya 
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keseimbangan antara kehidupan pribadi dan profesional, serta memperjuangkan 

kesetaraan gender di tempat kerja. 

Fenomena yang terjadi pada wanita karir di kalangan IAIN Parepare yang 

Nampak dalam karirnya adalah: pertama: Mereka yang aktif melakukan kegiatan-

kegiatan untuk mencapai suatu kemajuan. Kedua: Kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

merupakan kegiatan profesinal sesuai dengan bidang yang di tekuninya. Ketiga 

Bidang pekerjaan yang ditekuni wanita karir adalah bidang pekerjaan yan sesuai 

dengan keahliannya dan dapat mendatangkan kemajuan dalam kehidupan. Terkadang 

ketika mereka melakukan pekerjaan, mereka memboyong anak mereka ketempat 

kerja sehingga terkadang tidak konsentrasi terhadap kegiatan yang mereka 

lakukan.Sehingga hasilnya kurang maksimal dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

wanita karir. 

Wanita karir sering mengalami kesulitan dalam menghadapi persoalan pola 

asuh anak-anak karena keterbatasan waktu, peran ganda antara kehidupan profesional 

dan kehidupan keluarga, serta tekanan yang timbul dari ekspektasi sosial. Mereka 

sering harus menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan yang menuntut dengan 

kebutuhan anak-anak untuk mendapatkan perhatian, bimbingan, dan kasih sayang 

yang memadai. Keterbatasan waktu dan kehadiran di rumah dapat menghambat 

kemampuan mereka untuk secara konsisten melibatkan diri dalam pengasuhan anak-

anak, menyebabkan rasa bersalah atau ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan 

emosional dan pembelajaran anak-anak mereka. Selain itu, tekanan dari masyarakat 

atau budaya yang mengharapkan wanita untuk menjadi ibu yang sempurna sementara 
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juga berhasil di tempat kerja dapat menambah kompleksitas dalam menyelesaikan 

persoalan pola asuh.
3
  

Pada umumnya wanita karir pulang ke rumah dalam keadaan lelah setelah 

seharian bekerja di luar rumah, secara psikologis hal ini mempengaruhi tingkat 

kesabaran yang dimiliki, baik dalam pekerjaan rumah sehari-harinya ataupun dalam 

menghadapi anak-anaknya. Efek dari hal tersebut membuat sang ibu akan mudah 

marah dan berkurang rasa pedulinya pada anak. Ada sebuah survey yang dilakukan di 

negara barat menunjukkan bahwa banyak anak kecil yang menjadi korban kekerasan 

orang tua yang di pastikan tidak akan terjadi apabila mereka mempunyai kesabaran 

yang cukup dalam mendidik anak. 

 Hal berbahaya lainnya adalah terjerumusnya anak kepada hal yang negatif 

sebagai dampak kurangnya waktu yang tersedia untuk interaksi langsung dan 

pengasuhan yang intensif. Ini dapat menyebabkan anak merasa kurang diperhatikan 

atau kurangnya waktu untuk pengembangan hubungan yang kuat antara orang tua dan 

anak. Selain itu, tekanan pekerjaan yang tinggi juga dapat menyebabkan stres dan 

kelelahan, yang dapat memengaruhi kualitas waktu yang dihabiskan bersama anak. 

Demikian pula yang terjadi pada para ibu di lingkungan IAIN Parepare. 

Sebagai orang tua, ibu memiliki peran penting dan bertanggungajwab dalam 

mengemban amanah serta memberikan contoh tentang nilai-nilai seperti kerja keras, 

kesetiaan, dan tanggung jawab. Mereka juga memperjuangkan keseimbangan antara 

karir dan peran sebagai orang tua, menunjukkan kepada anak bahwa kedua hal 

tersebut penting dalam kehidupan. Selain itu, wanita karir juga memberikan 

                                                             

3
Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2004), h. 94. 
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dukungan finansial dan emosional bagi keluarga mereka, serta menjadi contoh 

inspiratif bagi anak-anak tentang potensi wanita dalam dunia profesional.  

Mengajar dan mendidik memiliki peranan penting yang sering kali dipenuhi 

oleh wanita, terutama dalam hal merawat anak-anak, mendidik mereka tentang nilai-

nilai, membantu mereka belajar, dan menyediakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan mereka. Ini melibatkan memberikan pengajaran 

tentang keterampilan hidup, etika, serta membantu mereka menjelajahi minat dan 

bakat mereka. Dalam berumah tangga, orang tua juga bertanggung jawab untuk 

menciptakan iklim yang hangat dan mendukung, di mana anak-anak merasa aman 

untuk tumbuh dan berkembang.  

Orang tua memiliki tanggung jawab besar dalam pembentukan pola asuh 

anak-anak mereka. Pola asuh yang konsisten, penuh kasih, dan adil membantu 

membentuk kepribadian anak, nilai-nilai, dan perilaku mereka. Melalui pola asuh, 

orang tua memberikan batasan yang jelas, memberikan dorongan positif, dan 

memberikan keteladanan tentang bagaimana berinteraksi dengan dunia di sekitar 

mereka. Pola asuh yang baik juga memperhatikan kebutuhan individual anak serta 

memberikan dukungan yang diperlukan untuk perkembangan emosional, sosial, dan 

intelektual mereka.  

Hal tersebut juga terjadi pada wanita karir yang berdomisili di linkungan 

IAIN Parepare, waktu yang dimiliki untuk mengasuh, mendidik dan mengawasi 

perkembangan anak juga berkurang karena tugas mereka yang merangkap sebagai 

wanita karir. Sehingga, kampus IAIN Parepare dipilih sebagai lokasi penelitian 

karena di kampus IAIN Parepare memiliki banyak wanita karir yang bekerja, oleh 
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karena itu berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti  ingin meneliti lebih 

lanjut bagaimana pola asuh anak bagi wanita karir di lingkungan IAIN Parepare.  

Sebagai seorang istri wanita karir, peran seorang wanita dalam rumah tangga 

dan karirnya adalah sebuah keseimbangan yang memerlukan manajemen waktu, 

komunikasi yang baik, dan kerja sama dengan pasangan. Wanita karir yang juga 

menjalankan peran sebagai istri harus dapat mengelola peran ganda ini dengan efisien 

dan efektif. 

Prinsip kesetaraan gender dalam keluarga menimbulkan sebagian besar istri 

untuk keluar rumah mencari nafkah tambahan bagi keluarganya sebagaimana seorang 

suami mencari nafkah. Fenomena seperti ini banyak terdapat dikalangan masyarakat 

yang mana seorang istri keluar rumah mengeluti karirnya dan di sisi lain dia harus 

menjadi ibu rumah tangga dan pendidik atau pengasuh bagi anak-anaknya. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti  tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait masalah pengasuhan anak bagi wanita karir dengan mengambil judul “Pola 

Pengasuhan Anak Bagi Wanita Karir Dalam Tinjauan Hukum Islam (Studi pada 

Dosen dan Karyawan Perempuan di IAIN Parepare)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka peniliti  

menjadikan pokok permasalahan pada penelitian ini yaitu bagaimana peran wanita 

karir dala mengasuh anak pda lingkungan IAIN Parepare. Adapun sub masalahnya 

yaitu sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana persepsi dosen perempuan di IAIN Parepare tentang wanita karir? 
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1.2.2 Bagaimana sistem pengasuhan anak bagi wanita karir di lingkungan IAIN 

Parepare menurut pandangan Islam?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan sub-sub di atas, maka tujuan yang di capai dalam penelitian ini 

yaitu:  

1.3.1 Untuk mengetahui konsep pengasuhan anak bagi wanita karir menurut Islam. 

1.3.2 Untuk mengetahui bagaimana bentuk pola pengasuhan anak bagi wanita karir 

di lingkungan IAIN Parepare. 

1.4 Kegunaan penelitian  

 Secara umum, penelitian ini di harapkan menjadi acuan mahasiswa ataupun 

dosen mengenai pola asuh anak bagi wanita karir, menjadi sebuah pengetahuan di 

lingkup IAIN Parepare atau di kalangan masyarakat. Pada metodologi ini, dapat 

menjadi bahan referensi terhadap bentuk pengasuhan anak bagi wanita karir. 

Tataran praktisnya, peneltiian ini memberikan kosntribusi mengenai padangan 

agama Islam terhadap wanita akris, sehingga memberikan suatu pemikiran dan 

pemahaman terhadap wanita karir.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah sebuah sarana penting dalam proses penyusunan 

penelitian baru. Melalui penelitian terdahulu, peneliti dapat mengumpulkan informasi 

yang relevan, memahami konteks masalah yang diteliti, mengetahui temuan-temuan 

sebelumnya, dan membangun dasar teoritis yang kuat mengenai analisis hukum Islam 

terhadap pengasuhan anak bagi wanita karir.  

Hardianti, Mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama Prodi Sosoliogi Agama 

Fakultas Ushuluddin Filsafat Dan Politik Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 

Makassar dengan judul  penelitian “Peran Wanita Karir Dalam Kehidupan Rumah 

Tangga Desa Bontolempangan Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa seorang wanita yang memiliki karir mendapatkan 

imbalan, kemudian dari imbalan tersebut akan dimanfaatkan untuk mencukupi 

kebutuhan hidup sehari-hari. Dampak positif wanita karis di Desa Bontolempangan 

yaitu meningkatnya ekonomi keluarga, perkembangan anak, suami dan masyarakat 

sekitarnya.
4
 

Penelitian penulis berbeda dengan penelitian sebelumnya yang fokus pada 

pola pengasuhan anak pada wanita karir, sedangkan penelitian sebelumnya fokus 

pada peran wanita karir di rumah. Sedangkan persamaannya yaitu pada terletak pada 

subjek penelitan yang membahas mengenai pengaruh wanita karir terhadap keluarga. 

                                                             

4
Hardianti, Peran Wanita Karir Dalam Kehidupan Rumah Tangga Desa Bontolempangan 

Kecematan Bontolempangan Kabupaten Gowa (Skripsi Serjana Jurusan Perbandingan Agama: UIN 

Makassar, 2014), h. ix. 
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Akmal Janan Abror, mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga dengan judul penelitian “Pola Asuh Orang Tua Karir 

dalam Mendidik Anak (Studi Kasus Keluarga Sunaryadi, Komplek TNI AU Blok K 

No 12 Lanud Adisutjipto Yogyakarta)”. Adapun  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pola asuh yang diterapkan oleh orang tua karir di keluarga Sunaryadi adalah 

pola asuh demokratis.Pola asuh ini ditinjau dari cara memberi peraturan, 

penghargaan, hukuman, otoritas dan perhatian kepada anak. Peraturan yang 

diterapkan bertujuan untuk kepentingan anak dan tidak kaku. 

Peraturan itu adalah peraturan belajar, mengikuti kursus privat, tidur, bermain, 

beribadah, menonton televisi, dan uang saku. Faktor pendukung pola asuh orang tua 

karir dalam mendidik anak adalah keadaan ekonomi orang tua, pengalaman, 

pendidikan, keadaan anak, bantuan dari pihak lain, dan lingkungan yang representatif. 

Adapun faktor yang menghambatnya adalah pekerjaan yang menyebabkan 

keterbatasan waktu dan kelelahan, serta keterbatasan pemahaman agama. Hasil yang 

dicapai adalah Anak pertamanya mendapatkan prestasi akademik, memiliki 

kemandirian, pengalaman agama dan prilaku sosial yang baik. Adapun anak 

keduanya dapat menjadi balita yang terbiasa dengan ketidakmadirian orang tua di 

sisinya namun tetap mengenalinya, dapat tumbuh secara normal dan selalu terawat.
5
 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini adalah pada 

penelitian saat ini lebih berfokus terhadap pola pengasuhan anak bagi seorang istri 

yang berkarir dalam konsep hukum Islam sedangkan pada penelitian terdahulu 

membahas mengenai pola asuh orang tua karir dalam mendidik anak. Mengenai 

                                                             

5
Akmal Janan Abror, Pola Asuh Orang Tua Karir dalam Mendidik Anak (Studi Kasus 

Keluarga Sunaryadi, Komplek TNI AU Blok K No 12 Lanud Adisutjipto Yogyakarta) (Skripsi Serjana 

Jurusan Pendidikan Agama Islam: UIN Sunan Kalijaga, 2009), h.viii. 
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persamaan dari penelitian di atas yaitu sama-sama membahas mengenai pola asuh 

anak bagi keluarga karir. 

Kedua penelitian terdahulu diatas jelas berbeda dengan penelitian saat ini 

kerena penelitian terdahulu hanya bembahas mengenai peran wanita karir dalam pola 

pengasuhan anak secara umum sedangkan penelitian saat ini membahas mengenai 

pola pengasuhan anak bagi wanita karir yang ditinjau dari aspek hukum Islam pada 

lingkup IAIN Parepare. Maka dari itu, penulis tertarik untuk menjadikan sebuah 

penelitian terkait hal tersebut. 

2.2 Tinjauan Teoritis 

Dalam menjalankan konsep pemikiran ini, teori-teori yang menjadi landasan 

atau landasan berpikir adalah sebagai berikut: 

2.2.1 Pola Asuh 

2.2.1.1 Pengertian Polah Asuh  

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan kata pola sebagai sistem 

atau cara kerja.
6

 Sedangkan  kata asuh berarti menjaga, merawat, mendidik, 

membimbing.
7
 Sehingga dapat dikatakan bahwa pola asuh merupakan sistem yang 

digunakan untuk menjaga, mendidik, dan merawat anak. 

Hadari Nawawi mengungkapkan bahwa pola asuh merupakan suatu cara 

terbaik yang dapat di tempuh orang tua dalam mendidik anak-anaknya sebagai bentuk 

rasa tanggung jawab terhadap anak-anaknya.
8
 Sebagaimana Hadari Nawawi, Chabib 

                                                             

6
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar, h. 1088. 

7
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar, h. 96. 

8
Hadari Nawawi, pendidikan Dalam Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), h 186. 
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Thoha juga mengatakan bahwa pola asuh merupakan cara yang dilakukan orang tua 

dalam mendidik anaknya sebagai bentuk tanggung jawabnya terhadap anak.
9
  

Dalam kaitannya dengan pendidikan, orang tua mempunyai tanggung jawab 

yang disebut tanggung jawab primer. Dengan maksud tanggung jawab yang harus 

dilakukan, kalau tidak maka anak-anaknya akan lemah dalam mengahdapi kehidupan 

pada zamannya. 

2.2.1.2 Bentuk Pola Asuh OrangTua 

Mendidik anak dalam keluarga diharapkan agar anak mampu berkembang 

kepribadiannya menjadi manusia dewasa yang memiliki sikap positif terhadap agama, 

kepribadian kuat dan mandiri, berprilaku ihsan, potensi jasmani dan rohani serta 

intelektual yang berkembang secara optimal. Untuk mewujudkan hal itu ada berbagai 

polah asuh yang dapat di terapkan oleh orang tua. Meneurut Jalaludin yang dikutip 

oleh Heri Jauhari Muctar dalam makalahnya yang berjudul “Mempersiapkan Anak 

Shaleh: Telaah pendidikan Terhadap Sunnah Rasulullah saw”. Menjelaskan bahwa 

contoh pendidikan yang diberikan Nabi saw adalah secara berjenjang sesuai dengan 

usinya masing-masing.
10

Berikut ini adalah contoh pola pendidikan Rasulullah 

saw.sesuai dengan tingkat usia anak: 

1. Pola Pendidikan Anak Usia 0-7 Tahun 

Rasulullah SAW menekankan peran orang tua bagi anak usia 0-7 tahun, yakni 

dengan belajar sambil bermain. Pembiasaan juga merupakan hal yang sangat 

ditekankan oleh Rasulullah saw, sebab anak mendapat pengetahuan dari apa yang 

                                                             

9
Chabib Thoha, kapita selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h. 111. 

10
Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 225. 
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dilihat, dipikir dan dikerjakannya. Jika dalam kesehariannya anak sudah terbiasa 

melakukan hal-hal yang baik, maka akan terpatri sampai dewasa kelak. 

2. Pola Pendidikan Anak Usia 7-14 Tahun 

Pada tahap ini Rasulullah saw menekankan pada pembentukan disiplin 

danmoral. Adab menurut Syekh Muhammad al-Nauqib al-Attas adalah disiplin tubuh, 

jiwa dan ruh. Adab mencakup ilmu dan amal sekaligus, sehingga dalam membentuk 

adab perlu bimbingan teori dan praktek. Salah satu contoh yang tepat adalah perintah 

mengerjakan shalat seperti yang dicontohkan Rasulullah SAW. 

3. Pola Pendidikan Anak Usia 14-21 Tahun 

Rasulullah Saw. menandakan pada anak usia ini bimbingan dengan cara 

dialogis, misalnya diskusi atau bermusyawarah layaknya teman sebaya. Jangan 

menganggap anak usia 14-21 tahun ini sebagai anak kecil yang tidak tahu apa-apa. 

4. Pola Asuh Anak di Atas 21 Tahun 

Pada tahap ini, Rasulullah saw membimbing dengan cara “Bil Hikmah, 

Mauidzatul Hasanah dan Wajadilhum hiya Ahsan”, yaitu membimbing dengan 

hikmah, membimbing dengan nasihat yang baik, dan membimbing dengan bahasa 

yang baik. Karena yang dihadapi adalah orang dewasa maka bimbingan dan 

pendidikan pun harus disampaikan dengan cara bijaksana seperti disebutkan di atas. 

 Ada beberapa prinsip yang diterapkan Rasulullah saw dalam pendidikan, 

yaitu: mengulang-ulang supaya mudah dipahami, sedikit demi sedikit supaya mudah 

dikuasai, memilih yang paling ringan, mudah dan fleksibel, dalam kondisi segar 

supaya kusyu/konsentrasi, memilih waktu yang tepat untuk 

menyampaikannasihat/materi pendidikan, memperhatikan bakat (kodrat atau potensi 

anak),mengikuti kecenderungan anak, mengetahui tingkat kemampuan anak, 
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berjenjangsesuai tahapan usia anak, stabil dan berkelanjutan dalam menyampaikan 

ilmu,menyesuaikan perlakuan dengan martabat (kedudukan atau keadaaanya), 

mengujukemampuan dan keterampilannya, adil (dalam berbuat, bersiap, dan 

memutuskan),menyeimbangkan akal dan hati, tidak mencampuradukkan kebenaran 

dan kebatilan,menjauhi kata-kata celaan, menegakkan aturan dengan benar, 

menghukum hanya bila perlu.
11

 

Marzuq Ibrahim, dalam bukunya Mendidik Generasi Sesuai Petunjuk Nabi 

Saw, menjelaskan cara Rasulullah saw dalam mendidik generasi muda adalah 

mendidik dengan teladan yang baik, mendidik dengan kasih sayang dan lemah 

lembut, membentuk pribadi yang bertanggung jawab, mendidik dengan bermain dan 

bercanda, memberi pendidikan melalui kisah-kisah, mendidik dengan memberi 

perumpamaan, dan yang terakhir mendoakan anak didik.
12

 

2.2.2 Wanita Karier 

2.2.2.1 Pengertian Wanita Karier 

Wanita karir terdiri dari dua kata, yaitu wanita dan karir. Dalam Kamus Besar 

Bahasa indonesia kata wanita diartikan sebagai perempuan dewasa, sedangkan kata 

karir memiliki dua perngertian, pertama, karir diartikan sebagai perkembangan, 

kemajuan, pekerjaan,jabatan dan sebagainya dalam kehidupan. Kedua, karir diartikan 

sebagai pekerjaan yang mampu memberikan harapan untuk maju. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa wanita karir merupakan wanita yang memilih untuk berkecimpung 

                                                             

11
Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, h. 228. 

12
Marzuq Ibrahim adz-Dzufairi, Mendidik Generasi Sesuai Petunjuk Nabi saw (Bogor: 

Pustaka Ibnu Katsir, 2006), hal. 53-156 
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dalam kegiatan profesi seperti usaha, perkantoran, dan sebagainya).
13

 Selain itu, karir 

dapat diartikan dengan serangkaian pilihan dan kegiatan pekerjaan yang 

menunjukkan apa yang dilakukan oleh seorang untuk dapat hidup.
14

 

Menurut A. Hafidz Anshary A.Z, wanita karir merupakan wanita-wanita yang 

menekuni profesi atau pekerjaannya dan melakukan berbagai aktivitas untuk 

meningkatkan hasil dan prestasinya. Wanita karir berbeda dengan wanita yang ada 

pada zaman Siti Nurbaya yang hanya memilih untuk diam dan mendekam di ddalam 

rumah dengan merenungi nasib, terkunkung oleh tembok pagar adat  dan tardisi. 

Wanita karir merupakan wanita sibuk, wanita kerja, yang waktunya di luar rumah dan 

terkadang  menghabiskan lebih banyak waktu diluar daripada di rumah.
15

 

Wanita karir adalah perempuan yang mengejar dan aktif dalam karir 

profesionalnya dengan fokus utama pada pencapaian kesuksesan dan perkembangan 

diri di bidang pekerjaan. Mereka sering memiliki latar belakang pendidikan yang kuat 

dan keterampilan yang relevan dengan pekerjaan mereka, baik itu melalui pendidikan 

formal maupun pengalaman kerja yang luas. Wanita karir biasanya memiliki ambisi 

yang tinggi untuk mencapai tujuan dan aspirasi karir mereka. Wanita karir dapat 

ditemukan di berbagai sektor pekerjaan, mulai dari bisnis, teknologi, kedokteran, 

pendidikan, hingga bidang hukum dan politik. Mereka sering kali menonjol dalam 

posisi-posisi kepemimpinan dan manajemen tingkat tinggi dalam organisasi mereka, 

memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan strategis, mengelola tim, 

                                                             

13
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, KamusUmum Bahasa Indonesa (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002, Edisi. III, Cet. II), h. 1268. 

14
Moekijat, Perencanaan dan Pengembangan Karir Pegawai (Jakarta: CV. Remaja Karya, 

1986 Cet 1, 2). 

15
A. Hafiz Anshary A,Z dan Huzaimah T, Yanggo (ed),Idhad Wanita Karir dalam 

Problemetika Hukum Islam Kontemporer (II) I(Jakarta: PUstaka Firdaus, 2002), Cet. III, h. 11-12. 
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dan memimpin proyek-proyek yang signifikan. Salah satu ciri khas wanita karir 

adalah kemandirian dan keberanian dalam menghadapi tantangan. Mereka memiliki 

dorongan yang kuat untuk terus belajar dan berkembang, mengambil risiko yang 

diperlukan untuk mencapai kesuksesan dalam karir mereka. Wanita karir juga sering 

menunjukkan ketekunan dan ketabahan dalam menghadapi rintangan yang mungkin 

timbul di jalan menuju tujuan mereka. Selain itu, wanita karir juga dapat menjadi 

teladan bagi generasi muda, terutama perempuan muda, dengan membuktikan bahwa 

wanita dapat meraih prestasi luar biasa dalam karir mereka. Mereka menginspirasi 

orang lain untuk mengejar impian mereka dengan percaya diri dan berani mengejar 

peluang-peluang baru. Wanita karir juga berperan dalam mendorong kesetaraan 

gender dan inklusi di tempat kerja, memperjuangkan hak-hak dan kesempatan yang 

setara bagi semua individu. Secara keseluruhan, wanita karir tidak hanya 

mencerminkan perubahan dalam peran wanita dalam masyarakat modern, tetapi juga 

merupakan kekuatan yang kuat dalam dunia profesional yang berkontribusi pada 

kemajuan dan inovasi di berbagai sektor industri.
16

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa wanita karir adalah:  wanita yang 

aktif dalam bekerja di luar rumah, mengejar karir profesional, dan memiliki ambisi 

untuk mencapai kesuksesan dalam bidang pekerjaan mereka. Mereka sering kali 

memiliki keterampilan, pendidikan, dan minat yang kuat dalam bidang tertentu, dan 

mereka berusaha untuk mencapai tujuan karir mereka dengan dedikasi dan kerja 

keras.  

 

                                                             

16
A. Hafiz Anshary A,Z dan Huzaimah T, Yanggo (ed), Idhad Wanita Karir dalam 

Problematika Hukum Islam Kontemporer (II), h. 21-22. 



16 
 

 
 

2.2.2.2 Wanita Karir Dalam Pandangan Islam   

Dalam pandangan Islam, bekerja merupakan suatu kewajiban dan bagian 

penting dari kehidupan yang bermanfaat bagi individu dan masyarakat. Islam 

mendorong umatnya untuk bekerja dengan tekun dan jujur, menggunakan bakat dan 

keterampilan yang dimiliki untuk mencari nafkah dan berkontribusi pada 

kesejahteraan umum. Banyak ayat al-Qur’an yang mengupas tentang kewajiban 

manusia untuk bekerja dan berusaha mencari nafkah, diantaranya firman Allah SWT 

yang berbunyi:  

وَ َاىَّزِيَهىَُ  ع  ٌََُج  شُىاَر ىىُلاََالْْ سْضَ َى نُ ٍْ ْ بمِجِه بَفًَِف ب مُيىُاٍَ  َِو  صْقهٍََِِِ ٍْهََِسِّ إىِ  َ-٥٤-َاىُّْشُىسََُو 

Terjemahnya:  

Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di 
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya.dan hanya kepada-
Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.(QS. Al-Mulk: 15).

17
 

Meskipun  tanggungjawab  dalam  keluarga  mencari  nafkah  dibebankan  

dalam pada  laki-laki  sebagaimana  ditegaskan  pada  ayat  diatas    namun  islam  

pun  tidak melarang perempuan bekerja di luar rumah. Bahkan tidak ada satupun 

petunjuk ataupun ketetapan  dalam  agama  Islam  yang  menyatakan  bahwa  wanita  

dilarang  bekerja  di  luar rumah  apalagi  jika  pekerjaan  tersebut  membutuhkan  

peran  dan  penanganan  wanita seperti  perawat,  pengajar  anak-anak  dan  dalam  

hal  pengobatan.  Jika  penghasilan perempuan  jauh  lebih  tinggi  dari  suaminya  

maka  hal  itu  merupakan  karunia  lain  dari Allah Swt. yang tidak dapat ditolak.
18

 

Dalam QS. An-Nisa: 32.  

                                                             

17
Kementrian Agama RI, Al-qur’an Terjemahan dan Tajwid (Bandung: Sygma, 2014), h. 563. 

18
Sunuwati dan Rahmawati, transformasi Wanita Karir Persfektif Gender Dalam Hukum 

Islam (Tuntutan dan Tantangan Pada Era Modern An-Nisa’a: Jurnal Kajian Gender dan Anak 12, no 

02, 2017, h.113. 
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َ ل  َّ ََو  بءِٓ ىِيِّْغ  َو 
ْۖ
جىُاْ َٱمۡز غ  ب ََّ ٍِّ َ َّ صٍِتٞ بهِ ج  َىِّيشِّ َث عۡط ٖۚ ي ىٰ َع  ٌۡ نُ َث عۡع  َثهِۦِ ُ َٱللََّّ و  َف عَّ ب  ٍ َ َّْىۡاْ  َ بَر ز  ََّ ٍِّ َ صٍِتٞ

عَۡ َو  ٖۚ ِ جۡ بََ  َٱمۡز غ   َ يٍِ َع  ءع ًۡ َي  َثِنُوِّ  ُ ب م   َ َٱللََّّ َُّ َإِ َِف عۡيهِِٓۦٖۚ ٍِ  َ  ٢٣َيىُاَْٱللََّّ

Terjemahnya:   

“Dan  janganlah  kamu  iri  hati  terhadap  apa  yang  dikaruniakan  Allah 
kepada  sebahagian  kamu  lebih  banyak  dari  sebahagian  yang  lain.  
(Karena)  bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka 
usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka 
usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”

19
 

Para ulama fiqih umumnya setuju bahwa wanita boleh bekerja asalkan 

pekerjaannya sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dan tidak melanggar aturan agama. 

Beberapa alasan yang diberikan oleh para ulama fiqih mengapa wanita boleh bekerja 

yaitu: Pertama, Kebutuhan Ekonomi, Jika wanita perlu bekerja untuk mencukupi 

kebutuhan ekonomi keluarga, Islam mengizinkannya asalkan pekerjaan tersebut 

sesuai dengan prinsip-prinsip agama. Kedua,  Kontribusi pada masyarakat, Islam 

mengakui bahwa wanita memiliki potensi untuk memberikan kontribusi berharga 

dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan, kesehatan, dan sosial, melalui 

pekerjaan mereka di luar rumah. 

Islam sangat sejalan dengan pandangan gender yang juga sangat menghormati 

dan menjunjung tinggi posisi perempuan karena alasan tersebut. Memberi perempuan 

lebih banyak kesempatan untuk mempraktikkan ajaran Islam di bidang sosial pada 

dasarnya lebih dari sekadar bersaing dengan laki-laki untuk mendapatkan posisi di 

masyarakat. Sebagai seorang perempuan, menemukan keseimbangan antara mengatur 

waktu dan memenuhi peran dalam keluarga dan masyarakat merupakan tujuan yang 
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sejalan dengan nilai-nilai ajaran Islam. Prinsip keadilan, pemerataan, kesetaraan, 

kemaslahatan, dan etika berakar kuat dalam ajaran Islam. 

Selain itu, hukum Islam memberikan hak kerja bagi perempuan di berbagai 

bidang, khususnya sektor bisnis. Artinya perempuan diperbolehkan melakukan 

kegiatan bisnis dan ekonomi dengan tetap mematuhi aturan tertentu. Selain itu, 

perempuan mempunyai hak untuk mengurus harta bendanya sendiri tanpa campur 

tangan wali atau suaminya, serta hak atas warisan dan mahar. 

2.2.2.3 Dampak Positif Dan Negatif Wanita Berkarier 

Awal karir seorang wanita dapat memberikan dampak positif dan negatif bagi 

dirinya dan keluarganya. Perempuan yang menduduki posisi kepemimpinan 

mempunyai dampak positif sebagai berikut: 

1. Wanita karir  dapat membantu meringankan beban keluarga yang tadinya hanya 

dipikul oleh suami yang mungkin kurang memenuhi kebutuhan, tetapi dengan 

adanya wanita ikut berkarier, maka krisis ekonomi dalam keluarga dapat 

ditanggulangi. 

2. Wanita Karir dapat memberikan pengertian dan penjelasan kepada keluarganya, 

terutama kepada putera dan puterinya tentang kegiatan yang diikutinya, sehingga 

kalau ia sukses dan berhasil dalam kariernya, putera-puterinya akan gembira dan 

bangga, bahkan menjadikan ibunya sebagai panutan dan suri teladan bagi masa 

depannya. 

3. Wanita yang berkarier dalam mendidik anak-anaknya dapat lebih bijaksana, 

demokratis dan tidak otoriter, sebab dengan kariernya itu bisa memiliki pola pikir 

yang moderat. Begitu juga jika ada problem dalam rumah tangga yang harus 

diselesaikan, maka segera mencari jalan keluar secara tepat dan benar. 
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Inilah salah satu manfaat perempuan berkarir; Namun jika dilihat dari sisi 

lain, hal ini sangat memprihatinkan karena dampak negatifnya sangat besar terhadap 

keluarga, terutama bagi perempuan yang mengutamakan karir dibandingkan rumah 

tangga, sehingga mengabaikan tanggung jawab utama sebagai ibu rumah tangga.. 

 

Adapun dampak negatif yang timbul dengan adanya wanita karier anatara 

lain: 

1. Wanita yang hanya mengutamakan kariernya akan berpengaruh pada pembinaan 

dan pendidkan anak-anak, sehingga banyak terjadi hal-hal yang tidak kita 

harapkan pada anak, seperti perkelahian remaja antar sekolah, penyalahgunaan 

obat obat terlarang, minuman keras, pencurian, dan sebagainya. Apabila hal ini 

tidak diatasi dengan segera maka akan merugikan anak-anak kita dan masyarakat. 

Hal ini harus diakui sekalipun tidak bersifat menyeluruh bagi setiap individu yang 

berkarier. 

2. Akibat dari kurangnya komunikasi antara ibu dan anak-anaknya dapat 

menyebabkan keretakan sosial. Anak-anak merasa tidak diperhatikan oleh orang 

tuanya. Sopan santun mereka terhadap orang tuanya akan memudar. Bahkan sama 

sekali tidak mau mendengar nasehat orang tuanya. Pada umumnya hal ini 

disebabkan karena anak merasa tidak ada tempat bersandar dalam hidupnya, 

sehingga jiwanya berontak. Sebagai pelepasan kegersangan hatinya, akhirnya 

mereka berbuat dan bertindak seenaknya tanpa memperhatikan aturan agama dan 

norma-norma yang ada di lingkungan masyarakatnya. 

3. Terhadap suami, di balik kebanggaan suami yang mempunyai istri wanita karier 

yang maju, aktif dan kreatif, pandai dan dibutuhkan masyarakat tidak mustahil 
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juga menimbulkan persoalan-persoalan dengan istrinya. Istri yang bekerja di luar 

rumah memiliki sedikit waktu untuk mengurusi rumah, menyediakan kebutuhan 

suami, kerap sekali setelah pulang dari kerjanya tentu ia merasa lelah, dengan 

demikian kemungkinan ia tidak dapat melayani suaminya dengan baik, sehingga 

suami merasa hak-hak tidak terpenuhi. Jika dalam hal ini tidak ada komunikasi, 

pengertian, kerjasama satu sama lain yang baik dalam rumah tangga maka inilah 

yang menyebabkan keretakan dalam rumah tangga. Selain itu, tidak jarang 

kondisi rumah tangga berantakan disebabkan oleh kesibukan ibu rumah tangga 

sebagai wanita karier yang waktunya banyak tersita oleh pekerjaanya di luar 

rumah. Sehingga ia tidak dapat menjalankan fungsinya sebagai istri dan ibu 

rumah tangga.
20

 

2.2.3 Pola Asuh Anak dalam Perspektif Pendidikan Islam 

Pola asuh merujuk pada cara orang tua membesarkan dan mendidik anak-anak 

mereka. Ini mencakup berbagai aspek, termasuk metode disiplin, interaksi orang tua-

anak, pemenuhan kebutuhan fisik dan emosional, serta pengembangan nilai-nilai dan 

keterampilan. Pola asuh dapat bervariasi dari satu keluarga ke keluarga lainnya 

tergantung pada budaya, nilai-nilai, dan kepercayaan yang dimiliki oleh orang tua. 

Pola asuh yang efektif biasanya didasarkan pada perhatian, kasih sayang, konsistensi, 

dan komunikasi yang baik antara orang tua dan anak.   

Seringkali orang tua kurang memiliki pengetahuan tentang cara mendidik 

anak, seperti yang dicontohkan Nabi Muhammad SAW ketika mengasuh dan 

mendidik anaknya. Mereka mendidik anak-anaknya dengan cara-cara yang 

bertentangan dengan Islam karena ketidaktahuan mereka akan tanggung jawab 
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sebagai orang tua. Saat ini, kesalahan pola asuh seperti kekerasan fisik dan mental, 

terlalu mandiri, dan lain sebagainya sering terjadi. Penting bagi orang tua untuk 

menyadari bahwa cara mereka membesarkan anak mempunyai dampak yang 

signifikan terhadap perilaku atau kepribadian anak. Kepribadian seorang anak akan 

berkembang menjadi pribadi yang bertakwa apabila dididik dengan pendidikan yang 

baik dan memperhatikan kebiasaan asupan makanan. Hal serupa juga terjadi 

sebaliknya: jika mereka menerima pendidikan yang penuh kekerasan, anak-anak 

mereka akan tumbuh menjadi tidak aman, buta huruf, dan sebagainya. 

Peran dan tanggung jawab orang tua terhadap anak-anaknya sangatlah penting 

dalam pembentukan kepribadian, kesejahteraan, dan perkembangan keseluruhan 

anak. Pertama-tama, orang tua memiliki tanggung jawab untuk memberikan kasih 

sayang, perhatian, dan dukungan emosional kepada anak-anak mereka. Ini mencakup 

memberikan cinta yang tulus, memperhatikan kebutuhan emosional mereka, dan 

membangun hubungan yang sehat dan kuat antara orang tua dan anak.  

Selain itu, orang tua juga memiliki tanggung jawab untuk memberikan 

pendidikan, bimbingan, dan pembinaan moral kepada anak-anak mereka. Ini 

termasuk memberikan pengajaran tentang nilai-nilai etika, moralitas, dan perilaku 

yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua juga bertanggung jawab untuk 

memberikan pemahaman yang benar tentang agama dan budaya, serta mendidik 

anak-anak dalam hal tanggung jawab, kemandirian, dan kemampuan untuk berpikir 

kritis. 

Terakhir, orang tua juga memiliki tanggung jawab untuk menciptakan 

lingkungan yang aman, sehat, dan mendukung untuk tumbuh kembangnya anak-anak. 

Ini mencakup menyediakan kebutuhan fisik seperti pangan, pakaian, dan tempat 
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tinggal yang layak, serta menciptakan suasana yang positif, tanpa kekerasan, 

pelecehan, atau ketidakamanan. Orang tua juga perlu memastikan bahwa anak-anak 

mendapatkan akses yang cukup terhadap pendidikan, kesehatan, dan kesempatan 

untuk berkembang sesuai dengan potensi mereka.
21

 

Ayah, ibu, dan anak merupakan institusi sosial terkecil: keluarga. 

Perkembangan anak menjadi manusia seutuhnya dan makhluk sosial merupakan 

suatu proses yang berlangsung dalam keluarga, yang merupakan tempat belajar. 

Sebagaimana Rasul bersabda: 

ىىولْاَعخسٍذًلْا  

Artinya:  

“Ibu adalah tempat belajar yang pertama”. (Al-Hadits) 

Ungkapan “al-Ummu” di atas menggambarkan ibu sebagai individu yang 

paling terlibat dalam pengasuhan dan pengasuhan anak. Dengan kata lain, pendidikan 

anak terutama diawasi oleh ibu, namun ayah juga berkontribusi dalam proses 

tersebut. Selain itu, istilah “madrasah al-ula” mengacu pada tempat para ibu 

memberikan pendidikan pertama kepada anaknya sebelum mereka terjun ke 

masyarakat. 

Orang tua masa kini mengikuti berbagai macam pola dalam membesarkan 

anaknya, antara lain bersikap baik, bodoh, membebaskan anak, dan yang paling 

mengerikan: kekerasan. Mental dan kepribadian seorang anak sangat dipengaruhi 

oleh pola asuh orang tua.  Selanjutnya orang tua perlu mempelajari bagaimana cara 
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mendidik yang baik sesuai dengan usia anak terutama cara mendidik anak yang telah 

dipraktikkan oleh Rasulullah Saw.
22

 

Mendidik setiap anak hingga mencapai potensi penuhnya secara alami sangat 

penting untuk menyediakan pendidikan yang berkualitas. Pertumbuhan pribadi dan 

mental seorang anak dimulai dari pola asuh orang tua. Sikap dan tindakan yang 

dilakukan orang tua dalam rangka menunjang kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan 

perkembangan anaknya disebut dengan pola asuh. Mereka memberikan perlindungan 

menyeluruh terhadap karakteristik fisik, sosial, mental, dan spiritual anak. 

 Menurut Edwards, pola asuh merupakan interaksi anak dan orang tua dalam 

mendidik, membimbing, mendisplinkan, dan melindungi anak untuk mencapai 

kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat.
23

Pola asuh 

adalah sekelompok sikap yang ditujukan kepada anak melalui suasana emosional 

yang diekspresikan. 

Pengasuhan mencakup semua interaksi antara orang tua dan anak, termasuk 

perilaku pengasuhan dan ekspresi sikap, nilai, minat, dan keyakinan. Perkembangan 

kecakapan hidup dan nilai-nilai anak dipengaruhi oleh interaksi ini, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Orang tua harus mempunyai pemahaman mengenai 

gaya pengasuhan.  

Ketika menjadi orang tua, secara sadar dan tidak sadar mereka menunjukkan 

pola pengasuhan dan pendidikan terhadap anaknya. Perilaku-perilaku tersebut 

kemudian dicermati oleh sejumlah peneliti, yang kemudian memunculkan sejumlah 
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teori untuk mengetahui pola pengasuhan yang berkembang. Dalam Uswatun 

Hasanah, Diana Baumrind pertama kali mengembangkan empat gaya pengasuhan 

sebagai berikut: otoritatif (demokratis), otoriter (otoriter), permisif, dan tidak terlibat 

(ditinggalkan).
24

 

Banyak orang tua yang tidak menyadari bahwa cara mereka mendidik anak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tumbuh kembang anak. Misalnya, 

penggunaan teknologi yang berlebihan dapat mengganggu perkembangan kognitif 

anak, seperti konsentrasi dan kemampuan belajar. Selain itu, kurangnya interaksi 

langsung dengan anak-anak karena kesibukan orang tua dalam karier atau aktivitas 

lainnya dapat memengaruhi hubungan emosional dan sosial anak-anak. 

Ketidakhadiran orang tua secara emosional juga bisa membuat anak-anak merasa 

tidak dihargai atau kurang mendapatkan dukungan, yang dapat memengaruhi percaya 

diri dan kesejahteraan mental mereka. Begitu juga, pola asuh yang otoriter atau 

terlalu permisif dapat menghambat perkembangan kemandirian dan tanggung jawab 

anak-anak. Penting untuk diingat bahwa pendidikan dan pembelajaran tidak hanya 

terjadi di sekolah atau lembaga formal lainnya, tetapi juga di rumah. Oleh karena itu, 

orang tua memiliki peran penting dalam membentuk karakter, nilai-nilai, dan 

kemampuan anak-anak mereka. Dengan memberikan perhatian yang cukup, 

dukungan emosional, pendidikan nilai-nilai yang positif, dan keseimbangan yang 

baik antara dorongan dan batasan, orang tua dapat membantu anak-anak mencapai 

potensi mereka secara maksimal. Peran orang tua dalam mendidik anak-anak juga 

meliputi memberikan contoh yang baik dalam perilaku sehari-hari, berkomunikasi 
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dengan efektif, dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. Dengan 

memperhatikan cara mereka mendidik dan berkomunikasi dengan anak-anak, orang 

tua dapat memastikan bahwa anak-anak mereka tumbuh menjadi individu yang 

pandai, cerdas, dan berakhlak baik. Sebagai agama rahmatan lil'alamin, Islam 

memberikan cara mendidik anak yang ramah keluarga sesuai dengan Alquran dan al-

Hadist. Menurut Nabi: 

 
“Bimbinglah anakmu dengan cara belajar sambil bermain pada jenjang usia 

0-7 tahun, dan tanamkan sopan santun dan disiplin pada jenjang usia 7-14 tahun, 
kemudian ajaklah bertukar pikiran pada jenjang usia 14-21 tahun, dan sesudah itu 
lepaskan mereka untuk mandiri.  

Sesuai dengan usia dan potensinya, pernyataan Rasul di atas menyarankan 

untuk menerapkan pola pendidikan yang berbeda-beda pada setiap tingkat usia anak. 

Jika orang tua ingin anaknya berkembang secara efektif dan baik, maka hendaknya 

memperhatikan hal ini dengan baik. Selain itu, anak-anak menjalani pendidikan 

dalam jangka waktu yang relatif lama, hingga usia 21 tahun. 

2.2.3.1 Membimbing Anak Usia 0-7 Tahun  

Dalam ilmu jiwa perkembangan, membimbing anak usia 0-7 tahun melibatkan 

pemahaman mendalam tentang tahapan-tahapan perkembangan yang dialami anak 

selama periode ini. Berdasarkan teori perkembangan anak, seperti teori Piaget dan 

teori Erikson, para peneliti telah mengidentifikasi berbagai aspek yang penting untuk 

dipertimbangkan dalam membimbing anak pada usia ini. Pertama-tama, penting 

untuk menyadari bahwa anak usia 0-7 tahun sedang mengalami periode pertumbuhan 

yang cepat dalam hal kognitif, fisik, sosial, dan emosional. Dalam hal ini, 

membimbing mereka memerlukan kesadaran akan tingkat perkembangan yang 

berbeda-beda dalam setiap aspek tersebut. Dari segi kognitif, anak-anak pada usia ini 

sedang dalam proses membangun pemahaman mereka tentang dunia di sekitar 
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mereka. Mereka mulai mengembangkan kemampuan berpikir, memori, dan 

pemecahan masalah sederhana. Membimbing mereka dalam hal ini melibatkan 

memberikan stimulus yang sesuai dengan tingkat perkembangan mereka, seperti 

mainan interaktif dan permainan yang menantang. Dalam hal sosial dan emosional, 

anak-anak usia prasekolah mulai belajar tentang hubungan antarmanusia dan 

mengembangkan keterampilan sosial dasar, seperti berbagi, bekerja sama, dan 

mengontrol emosi. Membimbing mereka dalam hal ini melibatkan memberikan 

model perilaku yang baik, memberikan kesempatan untuk berinteraksi dengan teman 

sebaya, dan membantu mereka mengelola emosi mereka dengan baik.  

Pada usia ini, orang tua secara bertahap mengenalkan teladan seperti 

Rasulullah Saw dan Khulafaur Rasyidin ke dalam kehidupan anak-anaknya. Tentu 

saja, dengan cara yang sesuai dengan kelompok umur.  

Nabi Muhammad SAW adalah contoh makan dengan tangan. Islam sangat 

menganjurkan pemberian kasih sayang kepada anak di usia ini. Anak-anak akan 

menunjukkan cinta tanpa syarat kepada orang tuanya jika mereka memberikannya 

kepada mereka. Nabi mempraktikkan membimbing anak-anak dengan penuh kasih 

dalam berbagai cara. 

Ketika Nabi melihat suatu hari. Ia melihat kedua cucunya berlari dengan 

pakaian menarik saat ia sedang berkhotbah. Karena menyadari hal tersebut, Rasul 

menyempatkan diri untuk turun dari mimbar, membawa keduanya ke mimbar, dan 

melanjutkan khotbahnya bersama cucu-cucunya di pangkuannya. Begitu pula saat 

Nabi Saw shalat. Kedua cucunya, Hasan dan Husein, berada dalam posisi telentang 

saat ia terjatuh ke tanah. Rasul lebih banyak menghabiskan waktunya untuk 
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berbaring. Rasulullah kemudian menyelesaikan sujudnya setelah keduanya terjatuh. 

Terbukti bahwa Rasulullah sangat menyayangi mereka berdua.  

Anak akan merasa tidak terkekang dengan bimbingan dan pendidikan yang 

dilandasi cinta kasih, dan kebebasan akan mendorong anak untuk berkreasi sesuai 

dengan kemampuannya.  

2.2.3.2 Membimbing Anak Usia 7-14 Tahun  

Menurut Rasul Saw, tahap kedua menekankan pada pengembangan akhlak 

dan disiplin pada anak (Addibuu). Anak usia 7 sampai 14 tahun mempunyai 

karakteristik perkembangan yang berbeda dengan tingkat usia sebelumnya pada tahap 

kedua ini. Pada usia ini, anak mengalami perkembangan dalam berbagai hal, antara 

lain perkembangan intelektual, perkembangan emosi, perkembangan bahasa, minat, 

perkembangan sosial, dan lain sebagainya.  

Sosialisasi, pemikiran, dan perkembangan bahasa anak-anak sangat 

terpengaruh pada masa ini. Di dalamnya terjadi perkembangan jiwa anak yang 

menjadi landasan bagi keamanan mental dan moralnya. Orang tua perlu lebih 

memperhatikan pendidikan anak-anak mereka saat ini dan membantu mereka menjadi 

anggota komunitas yang dapat dipercaya dan terlibat di masa depan. 

 Pada usia tujuh tahun, anak sudah dapat mengingat tiga angka dari lima, 

membedakan kiri dan kanan, menunjukkan apa yang hilang dari sebuah gambar, 

mengetahui tentang uang, dan menggambar belah ketupat berdasarkan sebuah contoh. 

Anak usia di bawah tujuh tahun sudah mempunyai kemampuan mendasar untuk 

berdisiplin, sesuai dengan tingkat perkembangannya. Hasilnya, dalam parameter 

tertentu, mereka juga sudah mampu bersikap patuh dan menekan perasaan yang tidak 

sesuai dengan dirinya. Mengingat perkembangan ini, nampaknya nasihat Nabi untuk 
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memerintahkan anak-anak menggunakan addib sebagai alat yang berguna adalah 

tepat.  

Adab, dalam konteks Islam, lebih dari sekadar disiplin tubuh. Ini mencakup 

kesopanan, perilaku yang baik, dan norma-norma etika yang harus diikuti oleh 

individu dalam interaksi mereka dengan orang lain dan dalam kehidupan sehari-hari 

mereka. Adab mencakup penghargaan terhadap orang lain, kesopanan dalam 

berbicara dan bertindak, serta perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan 

sosial.  

Shalat adalah salah satu hal yang ditekankan Nabi.. “Perintahkan anakmu 

salat ketika ia berumur tujuh tahun dan pukullah apabila anak itu telah mencapai 

usia sepuluh tahun, dan pisahlah tempat tidur mereka”. Kata “pukullah” dalam 

hadits ini, bukanlah bermakna “kekerasan” tetapi “diprioritaskan”. Penting untuk 

mulai mengajarkan anak-anak tentang shalat sedini mungkin, baik untuk tujuan 

membiasakan atau melatih mereka maupun untuk membangun identitas Muslim pada 

anak. 

Selain itu, anak pada usia ini mulai belajar hal-hal seperti bangun pagi, 

merapikan tempat tidur, berpakaian sendiri, dan lain sebagainya. Langkah selanjutnya 

adalah orang tua menetapkan pedoman pendidikan dengan konsekuensi dan 

penghargaan. 

Menurut hadits sebelumnya, anak-anak pada usia tersebut sudah mulai 

terbiasa hidup disiplin. Karena anak mudah dipengaruhi oleh lingkungannya, maka 

perlu ditetapkan aturan dalam keluarga yang menghargai kepatuhan dan menghukum 

pelanggaran.  
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2.2.3.3 Membimbing Anak Usia 14-21 Tahun  

Rasulullah SAW bersabda bahwa pada masa perkembangan ini hendaknya 

anak dibimbing dengan melakukan percakapan, debat, atau diskusi dengan dua orang 

teman sebayanya. Nabi dinasihati oleh Shohihhu (untuk memperlakukan mereka 

seperti teman) untuk berhenti memperlakukan mereka seperti anak-anak dan 

sebaliknya mendidik mereka dengan memperlakukan mereka seperti teman.  

Alasan (motif) yang memotivasi suatu tindakan mulai berkembang antara usia 

7 dan 10 tahun. Selain itu, anak-anak di atas usia 10 tahun umumnya mengapresiasi 

sesuatu karena alasan internal, meski terkadang alasan tersebut tidak sepenuhnya 

akurat. Ketika mereka menginjak usia 14 tahun, pemahaman mereka tentang 

kesusilaan mulai membaik. Tingkat independensi harus lebih tinggi pada saat ini. 

Anak-anak kini mampu menguji dirinya sendiri terhadap tantangan-tantangan 

yang lebih “nyata” dan “sulit” di dunia luar. Pada tahap ini, orang tua berperan 

sebagai “pelatih”, teman yang berbagi suka dan duka anak guna menjaga kendali 

orang tua terhadap sosialisasi dan perkembangan anak. Anak-anak mulai mengalami 

gejolak internal pada usia ini untuk menemukan jati dirinya. 

Tindakan positif dan negatif menunjukkan gejolak ini. Mereka mulai 

mengenali perempuan dalam kehidupan mereka, yang sering melakukan perilaku 

asusila yang bertentangan dengan norma sosial dan agama. Untuk mempersiapkan hal 

tersebut, orang tua diharapkan terus berdiskusi dan bertukar konsep mengenai 

perilaku sosial. Karena anak di usia ini sudah bisa membedakan tindakan positif dan 

negatif, tidak ada yang disembunyikan ketika dianggap berteman, dan semuanya 

dibicarakan secara terbuka.  
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Ketika seorang anak mencapai usia ini, orang tua membiarkannya hidup 

sendiri dengan tetap mengawasinya. Anak usia 0 hingga 21 tahun siap menjadi 

anggota masyarakat seutuhnya karena mereka dicintai dan dididik, diberi makanan 

dan minuman yang halal dan thayyib, dikembangkan potensinya, dan dipelajari 

akhlak mulia.  

Jika pola asuh orang tua berlandaskan Al-Qur'an dan Nabi Muhammad SAW 

serta penuh dengan kasih sayang, maka orang tua tidak perlu takut atau khawatir 

ketika anaknya sudah mencapai usia mandiri. Sebaliknya, anak-anak yang 

orangtuanya gagal memenuhi peran dan tanggung jawab mereka dalam keluarga yang 

mengasuh mereka dengan kekerasan akan mengalami krisis kepercayaan diri dan 

moralitas.
25

 

2.3 Tinjauan Konseptual 

Judul yang saya angkat pada penelitian ini mungkin banyak yang belum 

memperoleh gambaran yang jelas, maka penulis perlu mejelaskan beberapa maksud 

dari kata/ kalimat judul tersebut, yaitu sebagai beikut: 

2.3.1 Pola Pengasuhan Anak 

Pola asuh adalah sebagai cara yang dilakukan orang tua dalam mendidik 

anaknya sebagai bentuk tanggung jawabnya kepada anak.
26

Dalam kaitannya dengan 

pendidikan, orang tua mempunyai tanggung jawab yang disebut tanggung jawab 

primer. Dengan maksud tanggung jawab yang harus dilakukan, kalau tidak maka 

anak-anaknya akan lemah dalam mengahdapi kehidupan pada zamannya 

 

                                                             

25
Dhapajrin, Polah Asuh Anak dalam Perspektik Pendidkan Islam, Intelektua, h. 45. 

26
Chabib Thoha, kapita selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h. 

111. 
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2.3.2 Wanita Karir 

Wanita karir adalah wanita yang berpendidikan cukup tinggi dan mempunyai 

status yang cukup tinggi dalam pekerjaannya, yang cukup berhasil dalam berkarya. 

2.3.3 Pekerjaan  

Pekerjaan adalah suatu hubungan yang melibatkan dua pihak antara perusahaan 

dengan para pekerja/ karywaan. Para pekerja akan mendapatakan gaji sebagai balas 

jasa dari pihak perusahaan, dan jumlahnya tergantung dari jenis profesi yang 

dilakukan. 

2.3.4 Hukum Islam 

Kata syara’ secara etimologi berarti “jalan yang dapat di lalui air”.Maksudnya 

adalah jalan yang ditempuh manusia untuk menuju Allah. Syariat Islam adalah 

hukum atau peraturan umat Islam, baik didunia maupun di akhirat.  

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka yang di maksud dalam 

penelitian ini adalah penulis ingin mengatahui tentang bagaimana pola pengasuhan 

anak bagi wanita karir di lingkup IAIN Parepare dalam tinjauan hukum Islam. 

2.4 Kerangka Pikir 

Prinsip kesetaraan gender dalam keluarga menimbulkan sebagian besar 

perempuan untuk menggeluti karirnya diluar rumah, sehingga menjadi wanita karir 

sekaligus menjadi pengasuh terhadap anak-anaknya. Fenomena seperti ini sudah tidak 

jarang ditemukan dikalangan masyarakat, sehingga para wanita karir yang sudah 

berkeluarga masing-masing memiliki cara tersendiri untuk membagi waktunya antara 

karir dan pengasuhan anaknya. Begitu yang terjadi di lingkungan IAIN Parepare yang 

aktivisnya dominan wanita atau ibu rumah tangga. 
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Berdasarkan pembahasan tersebut maka, peneliti merumuskan bagan 

kerangka pikir sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Bagan Kerangka Pikir 
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Pola Pengasuhan Anak (Teori Ekonomi Islam 

1. Pola Pendidikan Anak Usia 0-7 Tahun 

2. Pola Pendidikan Anak Usia7-14 Tahun 

3. Pola Pendidikan Anak Usia 14-21 Tahun 

4. Pola Pendidikan Anak di Atas 21 Tahun 

Pekerjaan (Karir) 

Pola Pengasuhan Anak Bagi 

Wanita Karir Di IAIN Parepare 

Tantangan/ Hambatan 

Analisis Hukum Islam 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif (qualitative research) dengan penelitian 

lapangan (field research) yakni meneliti peristiwa-peristiwa yang ada di lapangan 

sebagaimna mestinya.  Berdasarkan masalanya, maka metode pengamatan yang 

dilakukan untuk menjelaskan persoalan yang sudah dirumuskan dalam rumusan 

masalah, mengenai pola pengasuhan anak terhadap wanita karir. 

3.2 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis, pendekatan ini 

bermuara pada pengalaman hidup manusia 

Persoalan mengenai pola pengasuhan anak terhadap wanita karir dikaji 

dengan menggunakan pendekatan normatif karena objek materialnya mengacu 

kepada pemikiran hukum Islam yang sumber utamanya di Al-Qur’an dan As-Sunnah. 

Maupun norma-norma yang berlaku di masyarakat.Kemudian dapat menemukan 

landasan hukum yang dapat menjadi rujukan penelitian ini. 

3.3 Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan ± 2 bulan lamanya sejak proposal penelitian ini 

diterima. Dengan kegiatan meliputi: pengajuan proposal peneltian, pengumpulan 

data, pengelolaan data serta penyusunan penelitian. 

3.4 Lokasi Dan Fokus Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di lingkungan Kampus IAIN Pareparee.  
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Lokasi penelitian dilakukan di lingkungan kampus IAIN Parepare. Sedangkan 

fokus penelitian  dalam penelitian ini adalah bagaimana tinjauan hukum Islam 

terhadap wanita karir. 

3.5 Sumber Data 

Penelitian ini memiliki sumber data yang digolongkan sebagai data primer 

dan data sekunder. 

2.5.1 Data Primer  

Data Primer merupakan sumber informasi yang di peroleh secara langsung 

oleh informan melalui wawancara serta observasi secara langsung. Informan 

merupakan orang yang di kategorikan sebagai sampel yang dapat memberikan 

informasi yang di butuhkan oleh peneliti. Adapun informan dalam penelitian ini yaitu 

dosen wanita di IAIN Parepare yang telah menikah dan memiliki anak. 

2.5.2 Data sekunder  

Data Sekunder yaitu sumber yang diambil dari bahan pustaka yang 

meyinggung mengenai wanita karirdikalangan kampus IAIN Parepare. Maka dari itu, 

sumber data sekunder tersebut diharapkan bisa menjadi pondasi yang kuat untuk 

memudahkan kelancaran proses penelitian ini. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun metode dalam melakukan tekhnik pengumpulan data untuk penelitian 

ini adalah: 
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3.6.1 Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data berupa dokumen penting 

yang diperlukan untuk penelitian, seperti catatan, dan arsip, serta catatan lain yang 

berkaitan dengan obyek penelitian di lapangan.
27

 

3.6.2 Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi atau 

ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu.
28

 Wawancara merupakan pengumpulan data secara langsung yang di peroleh 

dengan tanya jawab sesuai dengan subjek penelitian. 

3.6.3 Observasi   

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati 

dan mencatat secara sistematik fakta-fakta yang diselididki.
29

 Penelitian 

menggunakan metode observasi untuk mengetahui secara lansung apa yang terdapat 

dilapangan tentang cara pegasuhan anak bagi wanita karir di lingkungan IAIN 

Parepare. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Langkah pertama dalam proses analisis data adalah dengan melihat seluruh 

data yang tersedia dari berbagai sumber, seperti wawancara, observasi yang dicatat 

dalam catatan lapangan, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya. Menurut Miles 

dan Huberman, kegiatan dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

                                                             

27
Masyuri dan Zainuddin, metode penelitian pendekatan praktis dan Aplikatif (Jakrta: Rineka 

Cipta, 2006), h.30. 

28
Sugiyino, Metode Penelitian kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 

h.231 

29
Usman, Rianse dan Abdi, Metodelogi Penelitian Social dan Ekonomi: Teori dan Aplikasi 

(Bandung: Alfabeta, 2012), h.213. 



36 
 

 
 

berlangsung terus menerus hingga selesai, atau hingga data jenuh. Analisis data dalam 

penelitian kualitatif terjadi pada saat pengumpulan data. Menganalisis data kualitatif 

melibatkan langkah-langkah berikut:  

3.7.1 Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data, atau disebut juga reduksi data, merujuk pada proses 

mengurangi kompleksitas atau ukuran data yang ada tanpa mengorbankan informasi 

penting yang terkandung di dalamnya. Tujuan dari reduksi data adalah untuk 

membuat data lebih mudah dipahami, dikelola, dan diproses, terutama dalam konteks 

analisis data atau pengolahan informasi. 

3.7.2 Penyajian data (Data Display) 

Menyajikan data yaitu penyusunan sekumpulan informasi atau data menjadi 

bentuk yang lebih mudah dipahami, relevan, dan bermakna bagi pemirsa atau 

pengguna. Tujuan utama dari penyajian data adalah untuk menyampaikan informasi 

dengan cara yang jelas, efektif, dan dapat dipahami oleh audiens target.. Dalam 

penelitian ini secara teknis data-data akan disajikan dalam bentuk teks naraif, table 

foto, dan bagan. 

 

3.7.3  Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Menurut Miles dan Huberman, langkah ketiga dalam analisis data adalah 

menarik kesimpulan dan memverifikasi hasilnya. Dalam penelitian kualitatif, tahap 

akhir analisis data dan interpretasi temuan penelitian adalah penarikan kesimpulan. 

Ringkasan temuan utama, implikasi, dan pemahaman yang diperoleh peneliti dari data 

yang dikumpulkan disertakan dalam kesimpulan ini. Akibatnya, meskipun 

permasalahan dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
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sementara dan akan terus berkembang setelah penelitian dilakukan di lapangan, namun 

kesimpulannya belum tentu mampu memberikan jawaban terhadap rumusan masalah 

yang telah dirumuskan di awal. . Secara teknis, proses penarikan kesimpulan 

penelitian ini akan melibatkan perbandingan teori-teori yang disajikan dalam tinjauan 

literatur dengan data lapangan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Pada bab ke empat ini penulis akan membahas tentang pola pengasuhan anak 

bagi wanita karir di lingkup IAIN Parepare. Persoalan yang dihadapi seorang wanita 

ketika sudah menikah yaitu bagaimana agar  menjadi seorang ibu rumah tangga yang 

baik, terhadap suami, anak maupun keluarga besar kedua belah pihak. Dari hal 

demikian maka penulis menguraikan hasil dari penelitian yang penulis lakukan. 

4.1.1 Persepsi Dosen Perempuan Di IAIN Parepare Tentang Wanita Karir 

Perempuan yang tidak memanjakan atau menggeneralisasi antara laki-laki dan 

perempuan (emansipasi samar-samar) selalu diajarkan untuk merendahkan orang lain 

oleh agama Islam. Keimanan Islam selalu menjunjung tinggi harkat dan martabat 

perempuan. Perempuan sebagai subjek kajian tentu akan terus dibicarakan. karena 

rumitnya permasalahan yang berkaitan dengan perempuan. Dalam realitas sejarah, 

banyak perempuan yang terpinggirkan dan dilemahkan dalam setiap kesempatan 

berpartisipasi dalam masyarakat. Ulama, cendekiawan, dan mujtahid hanya sampai 

pada kesimpulan yang berbeda setelah Rasulullah. Hal ini wajar karena permasalahan 

yang dihadapi perempuan tidak dapat dipisahkan dari budaya, tradisi, dan lingkungan 

tempat mereka tinggal. 

Dari sudut pandang hukum, pergerakan dan aktivitas perempuan tentunya 

dapat dipengaruhi oleh modernitas dan pertumbuhan serta perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Hal ini dapat dijadikan variasi baru dalam diskusi dan 

pertimbangan mengenai isu-isu perempuan. Meskipun beberapa bidang kehidupan 
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masih dianggap "tabu", perempuan kini lebih bebas menjalin hubungan karena 

adanya tuntutan emansipasi di beberapa bidang. Hal ini memunculkan permasalahan 

baru yang perlu diseimbangkan dan terus dievaluasi. 

Kita perlu menyadari bahwa banyak seruan agar laki-laki dan perempuan 

diperlakukan setara berasal dari faktor-faktor berikut: pertama, secara demokratis, 

hampir semua negara memiliki lebih banyak perempuan dibandingkan laki-laki. 

Kedua, hubungan antara laki-laki dan perempuan biasanya menjadikan perempuan 

sebagai makhluk nomor dua. Tuntutan-tuntutan tersebut di atas segalanya mempunyai 

benang merah dan distorsi total yang secara sistematis dilakukan oleh Barat terhadap 

semangat teks dan wahyu (Islam), baik diakui atau tidak. Ketiga, pekerjaan rumah 

tangga (household work) yang dilakukan perempuan belum mendapat apresiasi yang 

layak, termasuk dari suaminya sendiri.
30

 

Baik Al-Qur'an maupun hadis dengan jelas menjelaskan bagaimana 

pandangan perempuan dalam Islam. Banyak hadis yang secara gamblang menyatakan 

bahwa perempuan mempunyai kedudukan yang sangat mulia dan terhormat. 

Misalnya saja hadis Nabi yang mengatakan bahwa surga berada di bawah telapak 

kaki seorang ibu, hal ini menunjukkan betapa mulianya seorang ibu di mata Allah. 

Setiap Muslim sangat dipengaruhi oleh wanita Muslim, yang memegang posisi 

penting dalam Islam. Ia akan menjadi madrasah pertama yang membangun 

masyarakat yang bertindak sesuai dengan Sunnah Nabi dan Al-Quran, yang akan 

mencegah manusia melakukan hal-hal yang dilarang Allah SWT. 

                                                             

30
Warsiah, “Peran wanita karir dalam pendidikan anak perspektif M. Quraish Shihab” (Skripsi 

Sarjana, Jurusan Pendidikan Agama Islam: Lampung, 2019), h. 69-70.  
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 Partisipasi perempuan dalam pertempuran, baik sebagai ibu, istri, saudara 

perempuan, atau anak, ditekankan dalam Al-Qur'an. Demikian pula halnya dengan 

hak dan kewajiban mereka. Hak-hak perempuan umumnya terwakili dalam QS.An-

Nisa ayat 32. 

ل َ َّْىْاََْو   َ بَر ز  وَ ٍَ  ٌََْثهََِِاّللََُف عَّ نُ ي ىَث عْع  بهََِث عْطعََع  ج  بَّ صٍِتَ َىِّيشِّ ََّ جىُاٍََِّْ بءَامْز غ  ىِيِّْغ  بَّ صٍِتَ َو  ََّ ٍَِّ

 َِ جْ اعْأ ىىُاََْامْز غ  َِاّلل ََو  َََُّف عْيهٍََِِِ َُ َاّلل ََإِ ب ءعََثِنُوََِّم  ًْ يٍَِباََي   -٢٣-َع 

Terjemahnya: 

“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 

sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena) bagi 

orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi 

Para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan 

mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui segala sesuatu.” 

 Menurut tafsir Al-Maraqi terhadap ayat ini, Allah mempercayakan laki-laki 

dan perempuan berbagai macam tanggung jawab. Laki-laki melakukan tugas-tugas 

yang unik bagi mereka, dan mereka menerima porsi khusus dari pekerjaan itu tanpa 

bantuan perempuan. Perempuan diberikan berbagai macam pekerjaan, dan mereka 

juga mendapat bagian khusus dari pekerjaan tersebut tanpa ditemani laki-laki.
31

 Oleh 

karena itu, laki-laki dan perempuan mempunyai hak kerja yang setara.  

 Wanita dapat melakukan kegiatan berkarir di luar rumah, tetapi penting untuk 

diingat bahwa mereka juga memiliki peran penting dalam menjalankan tanggung 

jawab sebagai anggota keluarga dan ibu. Ini berarti bahwa dalam menjalankan karir 

                                                             

31
Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Terjemahan Bahrun Abu Bakar dan Hery 

Noer Aly, Tafsir Al-Maragi (Cet II; Semarang: PT.  Karya TohaPutra Semarang, 1993), h. 35.   
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di luar rumah, wanita sering dihadapkan dengan tuntutan untuk menjaga 

keseimbangan antara kehidupan profesional dan peran sebagai ibu, istri, dan anggota 

keluarga. Hal ini dapat menyiratkan adanya tantangan tambahan, seperti menemukan 

waktu untuk memberikan perhatian dan dukungan kepada anak-anak dan pasangan, 

serta menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kebutuhan keluarga. Oleh karena 

itu, penting bagi wanita untuk memiliki dukungan yang kuat dari pasangan, keluarga, 

dan masyarakat dalam menjalankan peran ganda ini. Selain itu, wanita juga dapat 

memilih untuk menggabungkan karir di luar rumah dengan tanggung jawab sebagai 

ibu dengan berbagai cara, seperti bekerja paruh waktu, bekerja dari rumah, atau 

mencari dukungan perawatan anak yang andal. Intinya, sementara wanita memiliki 

kesempatan untuk berkarir di luar rumah, penting untuk mengakui dan mendukung 

peran penting mereka dalam menjalankan tanggung jawab keluarga dan peran sebagai 

ibu. Seperti wawancara yang dilakukan oleh  penulis dengan salah seorang dosen 

yang menjabat sebagai dekan di Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Islam yakni Dr. 

Rusdaya Basri, Lc. M.Ag. Beliau mengemukakan pendapatnya tentang wanita karir: 

“Menurut pandangan saya terhadap wanita karir, boleh seperti yang dilakukan 
oleh istri Rasulullah Aisyah ra juga pedagang kemudian Aisyah terkenal 
sebagai gudang ilmu. Termasuk juga salah satu sahabat yang mempunyai istri 
yang selalu membantunya membersihkan kendaraan, hias pengantin. Tetapi 
tetap memenuhi kewajibannya sebagai istri. Jadi, ketika seorang wanita 
berkarir yang penting harus tetap memegang rambu-rambu syariat Islam. 
Ketika berbaur dengan masyarakat tetap menjaga penampilannya, menjaga 
kesopanannya dan tidak berkhalwat

32
.” 

Dari hasil wawancara diatas bahwasannya wanita diperbolehkan untuk 

bekerja untuk mencari nafkah, hal ini karena telah dicontohkan oleh isteri Rasulullah 

yakni Ibunda Khadijah pada awal sebelum menikah dengan Rasulullah dia berkerja 

                                                             
32

Rusdaya Basri, Dosen IAIN Parepare (Dekan Fakshi), Wawancara Oleh Penulis 26 Agustus 

2020. 
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sebagai pedagang dan ketika menikah dengan Rasulullah beliau masih juga 

melanjutkan perdagangannya untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Jadi 

dalam hal berkarir bagi seorang wanita tidak ada masalah selama tetap menjaga dan 

memegang teguh syariat. Seorang wanita dapat meninggalkan rumahnya untuk 

bekerja apabila memenuhi syarat-syarat yaitu: 

4.1.1.1 Menutup auratnya dengan hijab wanita memiliki kewajiban untuk memutupi 

seluruh tubunya kecuali wajah dan telapak tangan sebagaimana disebutkan 

dalam (surat annur ayat 31) 

َظ ه شَ  ب  ٍ َ َإلَِّ َِّ َصٌِْ ز هُ  ِ ٌَجُۡذٌِ ل  َو  َِّ هُ َفشُُوج   ِ ٌ حۡف ظۡ َو  َِّ شِهِ َأ ثۡص ٰ ِۡ ٍِ َ  ِ ٌَ غۡعُعۡ ذِ ٰ ْ ٍِ ؤۡ َُ َىِّيۡ قوُ َو  ه بْۖ ْۡ ٍِ َ

ََِّ اث بئِٓهِ َأ وَۡء  َِّ َىجِعُُىى زِهِ َإلَِّ َِّ َصٌِْ ز هُ  ِ ٌَجُۡذٌِ ل  َو 
َِّْۖ ي ىَٰجٍُىُثِهِ َع  َِّ شِهِ َُ َثخُِ  ِ ىٍۡ عۡشِثۡ َأ وََۡو  َِّ اث بءَِٓثعُُىى زِهِ أ وَۡء 

َأ وَۡ َِّ رِهِ ى ٰ َأ خ  ًٓ ِ َثْ  َأ وۡ َِّ ِّهِ َإخِۡى ٰ ًٓ ِ َثْ  َأ وۡ َِّ ِّهِ َإخِۡى ٰ َأ وۡ َِّ َثعُُىى زِهِ َأ ثْۡ بءِٓ َأ وۡ َِّ ي ن ذََۡأ ثْۡ بئِٓهِ  ٍ َ ب  ٍ َ َأ وۡ َِّ بئِٓهِ ّغِ 

سۡث خَِ شَِأوُْىًَِٱلِۡۡ ٍۡ َغ   ِ جِعٍِ
َأ وَِٱىزَّٰ َِّ ْهُُ ٰ َ ٌۡ ََأ  ل  َو  بءِْٓۖ ِّْغ  دَِٱى ىۡس ٰ ي ىَٰع  ٌَ ظۡه شُواَْع  ٌۡ َى   ِ بهَِأ وَِٱىطِّفۡوَِٱىَّزٌِ ج  َٱىشِّ  ِ ٍِ

ْىُ ٍِ ؤۡ َُ َٱىۡ ُّه  َأٌ  ب ٍعا َِ َج  ِ َإِى ىَٱللََّّ رىُثىُٓاْ َو 
َِّٖۚ َِصٌِْ زِهِ ٍِ َ  ِ ٌَخُۡفٍِ ب  ٍ َ  ٌ َىٍِعُۡي  َِّ َثأِ سۡجُيِهِ  ِ ٌَ عۡشِثۡ  ُ َرفُۡيِحُى ٌۡ يَّنُ َى ع   ُ

٢٥ََ
Terjemahnya: 

“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah 
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, 
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki 
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita 
islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 
belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan 
kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan 
bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman 
supaya kamu beruntung”

33
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4.1.1.2 Menghindari campur baur dengan pria jika seorang wanita bekerja diluar 

rumah disarankan untuk menghindrari tempat dimana wanita dan pria berbaur. 

Karena dikhawatirkan menimbulkan fitnah terhadap khalayak umum guna 

menjaga kehormatan dari suami. 

4.1.1.3 Mendapat izin dari suami. Wanita boleh bekerja atas izin orang tua dan 

suaminya sebagaimna dalam  ayat (Annisa 34). 

َٖۚ ٌۡ ىِهِ ى ٰ ٍۡ َأ  ِۡ ٍِ َ ف قىُاْ َأّ  بٓ  َ ثِ َو  ي ىَٰث عۡط  َع  ٌۡ هُ َث عۡع  ُ َٱللََّّ و  َف عَّ ب  َ َثِ بءِٓ ي ىَٱىِّْغ  َع   ُ ى ٍُ
َق ىَّٰ بهُ ج  ذَُٱىشِّ يِح ٰ َف ٲىصَّٰ

ٱهۡجُشَُ َو  َِّ َف عِظىُهُ َِّ هُ َّشُُىص   ُ بفىُ َر خ  زًِ
ٱىَّٰ َو  ُٖۚ َٱللََّّ فِع  َح  ب  َ َثِ تِ ٍۡ َىِّيۡغ  ذٞ فِظ ٰ َح ٰ ذ  ْزِ ٰ بجِعَِق ٰ َ ع  َٱىۡ َفًِ َِّ وهُ

اَ جٍِش  بَم  يٍِّ  َع   ُ ب م   َ َٱللََّّ َُّ َإِ ۗ جٍِلَا َع  َِّ هِ ٍۡ ي  َر جۡغُىاَْع  َف لَ  ٌۡ َأ غ عْۡ نُ ُۡ َف ئِ
َِّْۖ ٱظۡشِثىُهُ ٢٣ََو 

Terjemahnya: 

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada 
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah 
memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, 
maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, 
dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah 
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha 
Tinggi lagi Maha Besar.”

34
 

 

Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan narasumber ibu Hj. Sunuwati 

salah satu dosen Fakultas Syariah sebagai berikut: 

“Wanita karir menurut saya tidak menjadi masalah dan sah-sah saja 
tentunya, alasannya pertama karena wanita itu, bukan tugasnya hanya 
memasak dan tinggal dirumah mengurus rumah tangganya, jadi bisa saja 
keluar tapi harus dengan izin suami, ketika diberi izin bukan berarti 
perempuan bebas, tapi tetap memiliki tanggung jawab terhadap 
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pengasuhan anaknya, dan apabila memiliki peluang untuk bekerja dan 
telah mendapat izin dari suami maka itu boleh-boleh saja.

35
” 

Jadi wanita boleh saja berkarir namun ketika melakukan kegiatan atau 

aktivitas diluar rumah harus mendapatkan izin dari suami, ketika di rumah harus 

melakukan atau mengurus kegiatan di rumah layaknya isteri pada umumnya. 

Menjadi wanita karir memang tidak dilarang tetapi tidak boleh melalaikan 

tugasnya sebagai seorang istri dan ibu untuk mengrus rumah tangga atau keluarganya 

serta mendidik anak-anaknya. 

Seperti yang diungkapkan oleh ibu Dr. Hj. Saidah. M.H, dalam wawancara 

dengan penulis sebagai berikut: 

“Kalau menurut saya wanita karir hal yang positif tetapi perlu kita tau 
bagaimana membagi waktu jadi seorang rumah tangga sekaligus wanita 
karir itu diperhadapkan dua kewajiban yang sama-sama beratnya di 
samping kewajiban sebagai wanita karir di samping juga dia harus tetap 
mengurus rumah tangganya di sini dilemanya bagaimana kita harus 
dahulukan, kita harus pandai-pandai memilih yang mana kita harus 
fokuskan yang tugas pokok kita sebagai ibu rumah tangga, bagaimana kita 
harus pokokkan sebagai wanita karir jadi kita harus pintar-pintar melihat 
mana yang kira-kira yang paling penting mana yang dulu kita fokuskan”.

36
 

Dari hasil wawancara diatas, ibu Saidah tetap memperhatikan kewajibannya 

dirumah,   serta lebih bijaksana dalam memilih hal-hal yang lebih diutamakan, mana 

yang lebih didahulukan antara kepentingan dalam rumah tangga atau dalam dunia 

karir. 

 Meskipun ajaran Islam menganjurkan perempuan untuk menjaga keluarga dan 

rumah tangganya, hal ini tidak berarti bahwa mereka tidak dapat memiliki karir di 

luar rumah. Islam mengakui bahwa setiap individu, termasuk perempuan, memiliki 

bakat, keterampilan, dan ambisi yang dapat digunakan untuk memberikan kontribusi 
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positif kepada masyarakat. Seperti yang dijelaskan oleh narasumber ibu Wirani 

mengatakan bahwa: 

“Dizaman modern seperti sekarang ini, wanita karir itu tidak masalah, selama 
mereka tidak mengabaikan hak dan kewajibannya dan mampu menjaga 
dirinya.” 

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka, wanita karir dizaman milenial 

sekarang boleh berkarir selama masih tetap melaksanakan tanggung jawabnya 

layaknya seorang isteri yang senantiasa mengurus rumah tangga yang meliputi 

mengurus suami dan anak-anak. Hal ini karena pada dasarnya keluarga merupakan 

unsur yang penting dalam kehidupan seorang isteri dalam berumah tangga. 

Islam tidak melarang seorang istri untuk membantu suaminya dalam mencari 

nafkah. Bahkan, konsep kerjasama dan saling membantu antara suami dan istri dalam 

kehidupan sehari-hari merupakan prinsip yang ditekankan dalam ajaran Islam. Dalam 

Islam, suami dan istri dianggap sebagai mitra hidup yang saling mendukung dan 

melengkapi satu sama lain dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam banyak kasus, 

istri dapat memberikan kontribusi finansial kepada keluarga dengan bekerja di luar 

rumah, jika diperlukan atau jika ada kesempatan yang memungkinkan. Namun 

demikian, penting untuk diingat bahwa ajaran Islam juga menekankan pentingnya 

menjaga keseimbangan antara tanggung jawab keluarga dan peran profesional. Oleh 

karena itu, dalam mengambil keputusan tentang karir, istri perlu mempertimbangkan 

kebutuhan dan kesejahteraan keluarga serta prinsip-prinsip agama. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh narasumber ibu Irmawati sebagai salah satu staff Fakultas Syariah 

megatakan bahwa: 

“Wanita karir adalah wanita yang bekerja diluar rumah untuk menambah 
penghasilan dan membantu suami memenuhi kebutuhan keluarga.”

37
 

                                                             

37
Irmawati, Karyawan  IAIN Parepare, Wawancara  Oleh Penulis, 12 September 2020 



46 
 

 
 

 

Dari hasil wawancara diatas maka peran wanita karir menjadi dominan baik 

dalam keluarga sebagai ibu rumah tangga, bukan hanya wanita yang bekerja di luar 

rumah untuk mendedikasikan ilmu yang didapat, akan tetapi membantu suami untuk 

memenuhi kebutuhan dalam rumah tangga dan untuk mengisi waktu luang di 

sebabkan kata mereka dapat mencukupi uang jajan anak-anak dan perlengkapan 

sekolah juga dapat membeli keperluan pribadi. 

 Islam sama sekali tidak pernah mengangap wanita hanya sebagai penganggur, 

atau harus dirumah saja, seperti yang dituduhkan sejumlah kalangan. “Sebaik-baiknya 

seorang muslimah dirumahnya adalah bertenun,” demikian sabda Nabi Muhammad 

SAW yang menekankan agar wanita juga harus tekun berkarya. Seorang wanita yang 

bekerja atau berkarir dapat mengekspresikan dirinya, denga cara kreatif dan 

produktif, untuk mengasilkan sesuatu dan mendatangkan kebanggaan untuk dirinya. 

Wanita berusaha menentukan arti dan identitas dirinya dan pencapaian tersebut 

mendatangkan rasa percaya diri dan kebahagian. Jadi, tidak ada pelarangan dalam 

Islam terhadap kaum wanita untuk berkarir dengan memperhatikan kewajiban-

kewajibannya dalam rumah tangga terutama dalam hal pengasuhan anak dikeluarga. 

 Pola asuh orang tua sangat berpengaruh terhadap perkembangan motoric kasar 

dan halus, perkembangan bahasa dan kemampuan sosial anank salah satu fase 

tumbuh kembang pada anak memiliki ciri dan tugas perkembangan seperti 

keterampilan motorik kasar, motorik halus, kemampuan bahasa dan sosisal. Pola asuh 

yang baik dapat memberikan stimulus yang diperlukan untuk perkembangan motorik 

anak, sementara pola asuh yang kurang mendukung atau tidak memadai dapat 

menghambat perkembangan mereka. Kemampuan tersebut tergambarkan dari tingkah 

laku anak seperti keinginan untuk bermain, tasa ingin berpetualangan menjelajah 
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dunia luar, dan berimajinasi. Perkembangan orang tua tidak lepas dari perang penting 

orang tua, di mana orang tua bertanggung jawab dalam segala hal terutama perang 

seorang ibu dalam mengasuh dan mendidik karena ibu sebagai guru pertama bagi 

anak-anaknya. 

 Sejak awal perkembangan Islam, konsep pengasuhan anak telah menjadi 

bagian integral dari ajaran dan praktik kehidupan Muslim. Islam mengajarkan nilai-

nilai moral, etika, dan pedoman perilaku yang menjadi dasar dalam pengasuhan anak. 

Dalam syariat Islam mendidik anak dan membingbing anak adalah kewajiban bagi 

setiap orang tua. Hal yang pertama di lihat, didengar adalah bersal dari kedua orang 

tua, dan nilai-nilai pertama yang diserap oeh anak juga berasal dari orang tua.Islam 

sudah mengajarkan pola pengasuhan anak sejak anak masih kandungan.Untuk 

menumbuhkan ke imanan pada anak, maka orang tua dapat mengajarkan pendidikan 

keimanan terhadap anak masih dini. 

Sebagaimana yang dipaparkan oleh narasumber yakni ibu Dr.Hj. Saidah, M.H 

sebagai dosen fakultas Syariah menganai konsep pegasuhan anak yang diterapkan 

didalam keluarganya yang menjelaskan bahwa: 

“Ya seperti halnya pendidikan agama itu tadi jadi ketika kita dirumah 
bagaimana kita memeberikan contoh seperti shalat 5 waktu, membaca al-
quran, karakter, sopan kapada orang tua, mengajari bagaimana caranya 
kemandirian yang sederhana-sedehana saja misalnya bagaimana anak-anak 
cuci piring dan membersihkan kamar. Didukukung oleh kelurga besar saya 
mama saya ada di rumah, adek-adek saya dirumah tante saya ada dirumah jadi 
saya ketika saya meninggalkan anak seperti ini saya tidak merasa khawatir 
karena dirumah ada yang hendel saya tidak mengandalkjan pembantu karena 
saya kurang percaya kepada orang lain untuk menagsuh anak-anak saya”.

38
 

Seperti yang dikemukakan dalam wawancara diatas bahwasanya konsep 

pengasuhan yang di terapkan oleh ibu Saidah adalah dengan mempraktekkan atau 
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mencontohkan langsung misalnya dalam hal pendidikan agama seperti shalat lima 

waktu dan mengaji, berkarakter atau bersikap sopan kepada yang lebih tua serta 

mengajarianak-anaknya sedini mungkinuntuk mandiri walaupun dengan cara 

sederhana seperti membersihkan rumah. Ibu Saidah juga tidak mengadalkan asisten 

rumah.karena lebih aman jika yang mengawasinya keluarga sendiri.Jadi dalam hal 

pengasuhan anak sebaiknya dilakukan denga perencanaan polah asuh yang matang 

agar kedepannya karakter anak bisa lebih di kenali. 

Selanjutnya yang dijelaskan oleh narasumber yakni ibu Sunuwati sebagai 

dosen fakultas Syariah menjelaskan bahwa: 

“Akhlak sama pendidikan. Dari segi akhlak sedapat mungkin mendidik anak 
sopan santun, mendengarkan orang tua meskipun yang kita rasakan dulu, 
dididikan orang tua berbeda dengan sekarang. Pegang hp, menabung. 
Kekurangan dari uang tabungan mama tambahkan. Sedapat mungkin tidak 
memperlihatkan tumpukan (uang banyak ke anak) supaya tidak banyak 
keinginan belinya, ini juga merupakan latihan menabung. Contoh lain shalat, 
jadi saya ajarkan bahwa azan adalah panggilan shalat, jadi dengar azan 
sesegerah mungkin melaksanakan shalat”.

39
 

Sebagaimana yang dikemukakan dalam wawancara diatas konsep pengasuhan 

yang diterapkan oleh ibu Sunuwati dari segi akhlak sedapat mungkin untuk mendidik 

anak bersikap sopan serta mendengarkan dan patuh terhadap orang tua, sedangkan 

segi pendidikan misalnya dalam hal pendidikan agama terhadap anak yaitu ibadah 

khusunya shalat, orang tua langsung mempraktekkanagar anak terbiasa, karena 

dengan melihat secara langsung anak akan memahami, bukan sekedar perintah untuk 

shalat tanpa memperlihatkannya terlebih dahulu. Kemudian dalam hal pemenuhan 

keinginan, jika anak ingin membeli sesuatu, tidak serta merta langsung 

diberikan.Tetapi, diajarkan untuk menabung dulu, agar anak merasa terdidik, bahwa 
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untuk mendapatkan sesuatu harus berusaha, agar tidak menjadi kebiasaan 

menggampangkan segala sesuatu.Jadi pendidikan yang ditanamkan sejak dini maka 

anak-anak meniru dalam jiwanya dan mempraktekannya. 

Selanjutnya yang dijelaskan oleh narasumber yakni ibu Dr.Hj.Rusdaya basri, 

Lc. M. Ag. Mengatakan bahwa: 

“Setelah selesai shalat, mengaji, membersihkan rumah dan membagunkan anak-anak. 

Apalagi seperti sekarang ini covid-19 peran orang tua sangat dibutuhkan untuk 

mendampingi anak-anak belajar karena jika tidak didampingi mereka tidak tau 

menggunakan aplikasi online untuk belajar. Untuk anak saya karena anak saya tahfiz 

Al-Qur’an harus ada fasilitas seperti speaker yang digunakan untuk mendengarkan 

ayat-ayat Al-Qur’an yang dia sedang hafalkan, untuk kemudian dibaca berulang-

ulang sampai hafal. Anak saya menyetor hafalan setelah shalat magrib.”
40

 

Dari hasil wawancara di atas yang diunggkapkan oleh ibu Rusdaya, konsep 

pengasuhan yang diterapkan yaitu dengan mendampingi anak belajar seperti 

mengerjakan tugas sekolah dengan bantuan beberapa fasilitas seperti hp, laptop atau 

computer. Kemudian dalam hal segi pendidikan al-Qur’an sebagaimana orang tua 

yang ingin benar-benar mengasuh anaknya agar menjadi manusia dan muslimin yang 

berada dalam ajaran Islam bisa menerapkan ajaran-ajaran dalam al-Qur’an yang 

diharapkan anak yang kita didik tidak akan keluar dari koridor Islam dengan itu 

memfasilitasi anak dengan fasilitas seperti speaker untuk mendengarkan bacaan al-

Qur’an berulang kali sampai anak itu hafal, setelah itu anak menyetor hafalannya 

untuk memperbaiki bacaan al-Qur’an.  
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Keluarga memiliki peran sebagai media sosialisasi pertama bagi anak. Peran 

ini sangat penting karena keluarga adalah lingkungan pertama di mana anak-anak 

belajar tentang norma, nilai-nilai, dan perilaku yang diterima dalam masyarakat. 

Sejak lahir, anak-anak mulai belajar dari interaksi mereka dengan anggota keluarga, 

termasuk orang tua, saudara, dan kerabat lainnya. Mereka mengamati dan meniru 

perilaku orang dewasa di sekitar mereka, serta menyerap nilai-nilai dan norma yang 

diterapkan dalam keluarga. 

4.1.2 Sistem Pengasuhan Anak Bagi Wanita Karir Di Lingkungan IAIN 

Parepare Menurut Pandangan Islam 

Sistem pengasuhan anak terbaik adalah pengasuhan berbasis keluarga sendiri, 

namun tidak menutup kemungkinan adanya pengasuhan alternatif yang berbasis 

keluarga pengganti.Setiap orang tua yang mendapat amanah umtuk mengasuh anak 

adalah orang yang terpilih sebagai sosok terbaik umtuk memberikan pengasuhan anak 

dan pendidikan pada anak. 

Kewajiban dan tanggung jawab yang harus di upayakan oleh orang tua asuh 

adalah mengasuh memelihara, mendidik dan melindungi anak sesuai harkat dan 

martabat, tumbuh kembang anak secara optimal sesuai dengan kemampuan, bakat 

dan minatnya.Peran ganda wanita karir dapat lebih optimal bila dapat dukungan 

suami serta dapat memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi.Banyak 

persoalan yamg dialami oleh para wanita karir yang bekerja diluar rumah, seperti 

mengatur waktu dengan suami dan anak hingga mengurus rumah tangga yang baik. 

Ada yang dapat menikmati peran gandanya, namun ada juga yang merasa kesulitan 

hingga akhirnya persoalan-persoalan rumit berkembang dalam kehidupan sehari-hari, 

karena itu dukungan seorang suami terhadap istri sangat perlu agar dalam mengatur 
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rumah tangga dapat ditangani dan dijalankan dengan baik serta permasalahan yang 

muncul dapat diatasi bersama-sama. 

Wanita yang telah berumah tangga mempunyai kewajiban mengurus suami 

dan anak-anaknya, tetapi jika seorang wanita ingin berkarir juga perlu mendapat izin 

dari suaminya, tetapi karakter seorang suami bermacam-macam, ada yang 

mengizinkan istrinya untuk bekerja dan ada pula yang melarang istrinya bekerja, ada 

berbagai macam tanggapan suami tentang istri yang menjadi wanita karir, salah 

satunya diungkapkan oleh narasumber yakni ibu Sunuwati sebagai dosen fakultas 

Syariah menjelaskan bahwa: 

“Istri bekerja, bagi suami saya itu tidak masalah, asalkan tidak melalaikan 
tugas dan tanggung jawab sebagai istri. Disisi lain suami juga pasti terbantu 
saat istrinya punya penghasilan juga. Lebih-lebih saat pandemic seperti saat 
ini.”

41
 

Seperti hasil wawancara di atas bahwa tanggapan suami terhadap istri yang 

menjadi wanita karir tidak menjadi masalah justru dengan istri menjadi wanita karir 

sehingga dapat membantu ekonomi keluarga, dan saling membantu jika di masa 

depan terjadi masalah masalah. Dan adapula suami yang beranggapan bahwa menjadi 

wanita karir tidak jadi masalah selama dapat membagi waktu antara karir dan 

keluarga, hal ini di jelaskan oleh narasumber yakni ibu Dr. Damirah, S.E, MM. 

sebagai dosen menjelaskan bahwa: 

“Sudah ketentuan awal sebelum berkeluarga bahwa saya akan tetap bekerja 
dan akan tetap seimbangkan antara keluarga dan karir”

42
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa urusan pekerjaan memang telah 

disepakati dari awal bahwa istri dipebolehkan bekerja tetapi harus menyeimbangkan 
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antara keluarga dan karir, hal ini juga dijelaskan oleh seorang dosen Rini Purnamasari 

yang mengatakan bahwa: 

“Tanggapan suami saya dia mengizinkan selama saya mampu membagi waktu 
antara pekerjaan dan keluarga”

43
 

Seperti hasil wawancara di atas bahwa kebanyakan suami mengizinkan 

istrinya untuk berkarir selama dapat membagi waktu antara pekerjaan dan rumah 

tangganya. Diera yang serba modern seperti sekarang ini, tidak 

sedikit perempuan yang memilih tetap berkarir atau bekerja setelah berkeluarga. Pada 

dasarnya, tidak ada yang melarang perempuan untuk tetap bekerja setelah menikah 

dan memiliki anak. Tapi yang perlu diingat, meski sibuk bekerja jangan sampai 

melupakan tugas sebagai istri dan ibu. Peran seorang perempuan menjadi begitu 

kompleks ketika memasuki jenjang perkawinan. Seorang perempuan dituntut menjadi 

seorang istri dan ibu yang bertanggung jawab atas anak dan keutuhan rumah tangga 

tapi sisi lain, perempuan juga memiliki keinginan untuk memajukan karir yang sudah 

dirintis sejak dulu. Sebagai perempuan kita sering mendapati diri kita di posisi harus 

memilih antara keluarga atau karir. 

Dari hasil beberapa wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa tanggapan 

suami tentang ibu yang memutuskan bekerja adalah tidak menjadi masalah selama 

istri tersebut dapat mengurus suami, anak dan rumah tangganya dengan baik, dan 

dengan menjadi wanita karir suami dapat terbantu dalam menangani masalah 

perekonomian dalam keluarga.Jadi sebenarnya permasalahan tentang bekerjanya ibu-

ibu di luar rumah tidak perlu dibesar-besarkan. Namun butuh pembicaraan secara 

baik-baik mengenai kesepakatan-kesepakatan suami istri dalam urusan rumah tangga. 
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Bagaimanapun akses perempuan di dunia kerja sangat berperan baik bagi keluarga, 

masyarakat maupun pembangunan bangsa. 

Kunci kesuksesan sebagai wanita pekerja dan ibu bagi anak-anak terletak 

pada kelihaian seorang wanita membagi waktu antara pekerjaan dan rumah 

tangga.Keduanya bisa berjalan beriringan tanpa mengorbankan ambisi sebagai wanita 

karir dan keluarga.Sebagaimana dijelaskan oleh narasumber yakni ibu Dr. Hj. 

Rusdaya Basri, Lc. M. Ag. Mengatakan bahwa: 

 
“Sebagai seorang dekan, karir saya mulai masuk di IAIN, STAIN dulu biasa 
diperbantukan sudah itu kemudian menjadi sekretaris prodi kemudian menjadi 
ketua prodi hukum tata Negara kemudian menjadi ketua prodi hukum 
keluarga pernah juga menjadi ketua asrama di STAIN trakhir karir saya 
sebagai dekan. Menurut saya tidak ada masalah suami saya membantu saya 
masalah pangkat saya mulai dari golongan 3b, 3c, 3d, 4a sampai sekarang 
semua yang mengurus pangkat saya adalah suami saya. Suami saya pastilah 
sangat mendukung dalam perinsip keluarga saya apa yang milik saya milik 
saya otomatis kalau saya berkarir tetap menomorsatukan keluarga kemudian 
saya mendapatkan hasil keuntungannya juga bukan milik pribadi saya bahwa 
saya punya gaji sekian saya mau beli ini. Pasti kembalinya ke anak saya 
kembalinya ke suami saya orang tua saya dan sebagainya artinya kita berbuat 
sesuatu bukan hanya untuk kita tapi untuk orang yang kita cintai untuk orang-
orang yang kita sayangi”.

44
 

Sebagaimana hasil wawancara di atas bahwa antara karir dan keluarga, yang 

utama adalah keluarga, karena karir seorang wanita juga dipengaruhi oleh dukungan 

dan dorongan oleh keluarga, dan seorang wanita tetap harus mengutamakan 

keluarganya, hal ini juga dijelaskan oleh narasumber yakni ibu Sunuwati sebagai 

dosen fakultas Syariah menjelaskan bahwa: 

“Saya selalu berprinsip kita harus menata waktu sebaik-baiknya, saya terbiasa 
menyelasaikan pekerjaan dapur menyelesaikan urusan memasak sebelum 
subuh. Saya bangun jam 2 atau jam 3 untuk shalat malam atau membaca buku 
untuk persiapan esok untuk mengajar paginya. Sedangkan anak-anak saya 
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didampingi untuk bangun shalat subuh setelah shalat baru kemudian lanjut 
tidur lagi”

45
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa cara membagi waktu dengan 

keluarga dan pekerjaan yaitu sebelum memulai pekerjaan diluar seorang istri harus 

menyelesaikan pekerjaanya terlebih dahulu di luar rumah seperti, memasak, 

membereskan rumah dan lainnya. Selain itu juga harus memiliki waktu luang 

bersama anak-anaknya dan mengajarinya dalam berbagai hal sehingga seorang istri 

dapat memenuhi tanggung jawabnya terhadap pekerjaan dan keluarganya. 

Apabila ingin memutuskan mencari penghasilan tambahan, maka mengatur 

waktu dengan baik merupakan hal yang urgent, karena hari-hari berharga seorang ibu 

adalah saat dapat membersemai tumbuh kembang anaknya. Melihat dan merasakan 

sendiri perkembangan anak, tanpa diwakili oleh orang lain. Selain sudah menjadi 

fitrahnya, ikatan batin antara ibu dan anak pun kelak akan semakin kuat. Ini tentu 

akan berbeda, jika anak dirawat oleh orang lain dan ibu harus bekerja di luar 

rumah.Adapun kunci utama seorang ibu rumah tangga dalam memutuskan untuk 

berkecimpung dalam usaha sampingan adalah manajemen waktu yang baik. Selain 

mengurus bisnis yang digeluti, juga harus menyeimbangkannya kewajiban rumah 

tangga. Hal ini juga dijelaskan oleh narasumber yakni ibu Damirah sebagai dosen 

fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam menjelaskan bahwa: 

“Manajemen waktu membuat jadwal harian untuk membagi waktu antara 
waktu bekerja dan waktu keluarga. Pagi hari sebelum berangkat kerja adalah 
waktu untuk mengurus rumah tangga.Setelah itu baru berangkat kerja 
sepulang bekerja malam hari dimalam hari adalah waktu quality time dengan 
kelurga. Ini adalah salah satu sisi positif wainta karir .bekerka memang 
penting tetapi keluarga tak kala penting.”

46
 

                                                             

45
Sunuwati, Dosen IAIN Parepare, Wawancara Oleh Penulis 10 September 2020 

46
Damirah, Dosen IAIN Parepare, Wawancara Oleh Penulis 28 Agustus 2020 



55 
 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara diatas salah satu kunci sukses manajemen 

waktu ibu yang bekerja adalah menyiapkan semua keperluan anak dan suami di 

malam harinya sehingga mudah di jangkau, dan sepulang kerja pada malam hari 

sempatkan untuk meluangkan waktu untuk keluarga sebagai cara untuk memelihara 

hubungan keluarga yang dinamis. Hal ini memungkinkan semua anggota keluarga 

berkomikasi satu sama lain. Hal ini juga dijelaskan oleh narasumber yakni ibu Wirani 

sebagai dosen fakultas syariah dan ilmu hukum menjelaskan bahwa: 

“Atur sesuai porsinya saat bekerja tetap bekeja saat pulang ke rumah 
menggunakan waktu sedemikian mungkin untuk keluarga.”

47
 

Berdasarkan hasil wawancara diatas kita harus pandai-pandai mengatur waktu 

sedemikian rupa dan menghindari membuang waktu yang sia-sia merupakan bentuk 

dari manajemen waktu. . Sebaiknya, fokus pada tugas-tugas di tempat kerja dan 

hanya bicara dengan rekan kerja saat istirahat atau makan siang, sehingga  bisa cepat 

pulang.Sementara ketika pulang ke rumah, disiplinlah dalam menentukan batasan 

waktu mengecek email atau membuat panggilan telepon, atau hal lain yang bisa 

dilakukan ketika anak-anak sedang tidur, dan Setiap harinya, kita dapat menentukan 

prioritas mana yang lebih dulu harus dikerjakan hari ini. 

Hal ini dijelaskan oleh narasumber yakni ibu saidah 

“Ya seperti halnya pendidikan agama itu tadi jadi ketika kita dirumah 
bagaimana kita memeberikan contoh seperti shalat 5 waktu , membaca al-
quran, karakter, sopan kapada orang tua, mengajari bagaimana caranya 
kemandirian, sederhana-sedehana saja misalnya bagaimana anak-anak kamu 
cuci piring kamu membersihkan kamar jadi saya dirumah tidak ada pembantu 
tapi ada tante saya mengawasi anaka-anak saya, mama saya. Fungsinya 
keluarga besar saya tidak lepas dari keluarga besar saya, saya didukung oleh 
kelurga besar saya mama saya ada di rumah, adek-adek saya dirumah tante 
saya ada dirumah jadi saya ketika saya meninggalkan anak seperti ini saya 
tidak merasa khawatir karena dirumah ada yang hendel saya tidak 
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mengandalkjan pembantu karena saya kurang percaya kepada orang lain 
untuk menagsuh anak-anak saya.”

48
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas mengatakan bahwa dalam 

pendidikan agama orang tua harus memberikan contoh tentang tata cara dalam 

melaksanakan shalat, baca al-Qur’an dan kepribadian anak agar tau bagaimana 

menghormati orang tua. Interaksi antara orang tua dengan anak membuat anak 

merasa percaya terhadap oarng tua sebagai figure yang selalu mendampingi. 

Fungsi keluarga besar sangat berperang penting dalam membantu atau 

mengawasi anak dan mengajarkan tanggung jawab kepada anak dapat dilakukan 

sedini mungkin agar anak dapat perduli terdap sekitarnya. Seperti halnya dengan 

salah satu narasumber yakni ibu Sunuwati mengatakan bahwa: 

“Anak saya ada 2 penghafal Al-Qur’an sistemnya mendidik anak kalau suami 
saya itu selama corona dilarang ke masjid jadi dimanfaatkan jadi imam 
dirumah selama ramadhan bahkan sampai sekarang. Saya juga menerapkan ke 
anak-anak saya untuk mengaji (membaca Al-Qur’an) walaupun hanya satu 
halaman. Khususnya selepas magrib dan subuh.”

49
 

Berdasarkan hasil wawancara diatas mengatakan bahwa dalam mendidik anak 

sangat penting melakukan evaluasi dalam kegiatan supaya diketahui perubahan yang 

terjadi, hal yang penghafal al-Qur’an dalam kondisi pandemi justru sangat membantu 

untuk anak karena orang tua bisa melihat sendiri dan mengontrol hafalan-hafalan 

anak. Dan juga seorang pria dan wanita yang berjanji dihadapan Allah swt untuk 

hidup sebagai suami istri berarti bersedia untuk memikul tanggung jawab sebagai 

ayah dan ibu anak-anak yang bakal dilahirkan.Ini berarti bahwa pria dan wanita yang 

terikat dalam perkawinan siap sedia untuk menjadi orang tua dan salah satu 
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kewajiban, hak orang tua tidak dapat dipindahkan adalah mendidik anak-

anaknya.Sebab seorang anak merupakan amanah dan perhiasan yang wajib dijaga 

dengan sebaik-baiknya. Apabila tidak dijaga akan menyebabkan kualitas anak tidak 

terjamin, sehingga dapat membahayakan masa depannya kelak. Orang tua harus dapat 

meningkatkan kualitas anak dengan menanamkan nilai-nilai yang baik dan akhlak 

yang mulia disertai dengan ilmu pengetahuan agar dapat tumbuh manusia yang 

mengetahui kewajiban dan hak-haknya.Jadi, tugas orang tua tidak hanya sekadar 

menjadi perantara adanya makhluk baru dengan kelahiran, tetapi juga mendidik dan 

memeliharanya. Sama halnya yang dijelaskan oleh narasumber ibu Damirah 

mengatakan bahwa: 

“Pendidikan untuk anak-anak diajarkan sejak dini karena anak saya masih 
kecil jadi imam dalam keluarga sudah diajarkan mengenai masalah dan 
tauhid.”

50
 

Berdasarkan temuan wawancara sebelumnya, orang tua perlu memiliki jiwa 

yang dapat merawat, mendampingi, mendidik, membimbing, dan melatih anaknya 

agar menjadi anak yang tumbuh dan berkembang secara kreatif, baik, dan patuh. 

Mereka juga harus mampu memberikan rasa tanggung jawab dan percaya diri kepada 

anak, serta mampu menerima pahit manisnya hidup ketika mereka besar nanti.  

Perempuan mempunyai peranan penting dalam pendidikan, terutama dalam 

hal pendidikan anak, karena keluarga mempunyai peranan penting dalam tumbuh 

kembang anak. Hal ini terutama terjadi pada tahun-tahun awal kehidupan seorang 

anak, ketika keluarga memberikan pengaruh pertamanya. Setiap orang tua 

bertanggung jawab atas pendidikan anaknya di rumah. Namun tanggung jawab utama 

seorang ibu adalah mendidik anaknya sejak dalam kandungan hingga dewasa. Hal ini 
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disebabkan oleh besarnya peran ibu dalam pendidikan anak-anaknya mulai dari 

konsepsi hingga dewasa. Sumber Irmawati memberikan penjelasan berikut ini: 

“Membangun komunikasi yang baik tidak kenal lelah saat pulang kerja harus 
meluangkan waktu untuk anak, menjadi contoh yang baik untuk anak mulai 
dari tutur bahasa, perilaku, dan mengajarkan hal-hal yang baik.”

51
 

Keluarga yang memiliki peran dan kedudukan yang lengkap merupakan 

keluarga idaman. Ada pasangan suami istri yang juga menjadi orang tua dari anak-

anaknya. Hubungan antar anggota keluarga memang demikian, dan tidak menutup 

kemungkinan gaya komunikasi yang digunakan dalam setiap keluarga berbeda-beda 

karena sangat bergantung pada kebutuhan dan situasi. 

Secara umum komunikasi dalam keluarga berbentuk komunikasi langsung 

antar individu, dimana setiap partisipan dapat bertukar peran dan menjadi 

komunikator sekaligus penerima. Kesempatan pertama bagi anak untuk 

berkomunikasi dengan orang lain di muka umum diberikan melalui komunikasi 

keluarga. Hal tersebut dipaparkan oleh Ibu narasumber. Andi Ayu menyatakan: 

“Dalam tahap mengajarkan anak untuk memberitahukan segala sesuatunya 

harus bertahap dan jangan dipaksakan, mengajarkan hal yang paling kecil dulu mulai 

dari memperlihatkan tingka orang tuanya kalau lagi bersama, dan mengenalkan alam, 

dan orang-orang disekitarnya.” 

Berdasarkan hasil wawancara di atas setiap orang tua harus mengajarkan 

secara bertahap, mulai dari yang paling kecil sampai hal- hal yang besar, dan hal 

tersebut dimulai dari keluarga, dimana orang tua berperan penting dalam 

pengembangan karakter anak, sebab orang tua adalah panutan utama seorang anak 
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dalam bertingkah laku, oleh karena itu orang tua wajib mengajarkan hal-hal yang baik 

kepada anak dengan cara memperlihatkan tingkah laku yang baik pula, agar seorang 

anak juga dapat mencontoh perilaku orang tuanya. Karena itu sebagai seorang istri 

dan ibu bagi anak-anaknya, banyak tugas dan tanggung jawab seorang istri, dan 

seorang istri harus mampu memenuhi tugas tersebut.  

Mengajar dan mendidik anak bukanlah pekerjaan mudah yang bisa dilakukan 

sendiri. Dalam Islam, orang tua bertanggung jawab terhadap anak-anaknya, yang 

merupakan komponen penting dalam keluarga. Oleh karena itu, cegahlah anak-anak 

masuk neraka dengan cara mendidik, mendidik, dan melindunginya. Kisah Luqman 

yang dituturkan dalam Al-Qur'an surat Luqman ayat 12–19 memberikan contoh 

perlunya orang tua memberikan teladan yang baik kepada anak-anaknya. 

َف َو ف ش  ٍ َِم  َو  بٌَ شۡنُشَُىِْ فۡغِهِْۦۖ  َ ٍ ٌَِ شۡنُشَۡف ئَِّّ َو  ِٖۚ َٱيۡنُشَۡلِلََّّ ُِ خ َأ   َ َٱىۡحِنۡ  ِ ٰ َ ْ بَىقُۡ ٍۡ ار  ى ق ذَۡء  ٍذََٞ  َِ َح   ً ِْ َٱللََّّ َغ  َُّ ئِ

َٱىش٥٣ََِّ َُّ َإِ ِْۖ َرشُۡشِكَۡثٲِللََّّ َل  ًَّ جُْ  ٌَ عِظهُُۥٌَ ٰ هىُ  َلِثِْۡهِۦَِو  ُِ ٰ َ َىقُۡ إرَِۡق به  َو  ٌٞ ظٍِ َع   ٌ َى ظيُۡ ٥٢ََشۡك   ِ ّغ ٰ ْ بَٱلِۡۡ ٍۡ صَّ و  و 

َٱ ًَّ َإِى  ل  ٌۡ ىِذ  ىِى ٰ َٱيۡنُشَۡىًَِو  ُِ َأ  ِِ ٍۡ  ٍ ب يهُُۥَفًَِع  فصِ ٰ َو   ِ هۡ ي ىَٰو  هْۡابَع  هُۥَو  ٍُّ
َأُ ي زۡهُ  َ هَِح  ٌۡ ىِذ  صٍِشَُثىِ ٰ  َ إ٥٣ََُِىۡ و 

َثهِۦَِعِيَۡ َى ل  ظ  ٍۡ بَى   ٍ َثًَِ َرشُۡشِك  َأُ  ي ىٰٓ َع  ه ذ اك  َج ٰ جٍِو  ٱرَّجِعَۡع  َو 
بْۖ عۡشُوف   ٍ ٍ بَ ّۡ بَفًَِٱىذُّ  َ بحِجۡهُ ص  َو  بْۖ  َ َرطُِعۡهُ َف لَ  ٌٞ

َ  ُ يىُ  َ َر عۡ ٌۡ بَمُْزُ  َ َف أُّ جِّئنٌَُُثِ ٌۡ شۡجِعُنُ  ٍ َ ًَّ َإىِ  ٌَّ َثُ ًَّٖۚ َإىِ  َأّ  بة  ِۡ  ٍ٥٤ََ ه  شۡد  َخ  ِۡ ٍِّ َ جَّخ  َح  ثۡق به  ٍِ َإَُِر لَُ َإَِّّه بٓ ًَّ جُْ  ٰ ٌ

خَۡ َص  َف ز نَُِفًِ جٍِشٞ َخ  َى طٍِف  َٱللََّّ  َُّ َإِ
ُٖۚ َٱللََّّ َثِه ب َٱلْۡ سۡضٌَِ أۡدِ َفًِ َأ وۡ دِ ى ٰ ٰ َ َٱىغَّ َفًِ َأ وۡ حع ٥٥ََش  ٌِ َأ قِ ًَّ جُْ  ٰ ٌ

ٍَُ َٱلُْۡ ًِ ضۡ َع  ِۡ ٍِ َ ىلِ 
َر ٰ َُّ َإِ بث ل ْۖ َأ ص  بٓ  ٍ َ ي ىٰ َع  ٱصۡجشِۡ َو  شِ ْن  َُ َٱىۡ ِِ َع  ه  ّۡ ٱ عۡشُوفَِو   َ َثٲِىۡ شۡ ٍُ أۡ َو  ي ىٰح  َٱىصَّ ٥١َىسِ

َ ل  َو  َف خُىس  خۡز به  ٍُ َ َمُوَّ ٌَحُِتُّ  َل 
َٱللََّّ َُّ َإِ

بْۖ حا ٍ ش  َفًَِٱلْۡ سۡضَِ ِِ َۡ َر  ل  َىيَِّْبطَِو  ذَّك  شَۡخ  عِّ ٱقۡصِذ٥١َََۡرصُ  و 

ٍشَِ َِ ىۡدَُٱىۡح  دَِى ص  َٱلْۡ صۡى ٰ ن ش  َأّ  َُّ َإِ ىۡرلِ ٖۚ َِص  ٍِ ٱغۡعُطَۡ َو  شٍۡلِ   ٍ  ٥١َفًَِ

Terjemahnya: 

“12. Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, yaitu: 
"Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), 
maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa yang 
tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 13. 
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Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar. 14. Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-
Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. 15. 
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu 
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan 
orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, 
maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 16. (Luqman 
berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji 
sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah 
akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus 
lagi Maha Mengetahui. 17. Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah 
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya 
yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). 18. Dan 
janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan 
janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. 19. Dan 
sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya 
seburuk-buruk suara ialah suara keledai.”

52
 

Ayat tersebut mengandung beberapa materi yang harus diajarkan oleh orang 

tua kepada anak, diantaranya yaitu; Materi pendidikan keimanan, pendidikan akhlak, 

dan syariat Hukum Islam. 

Adapun aspek prioritas dalam pendidikan agama yang diberikan dalam 

keluarga dan masyarakat dalam rangka pembentukan insan kamil, sebagaimana 

diilustrasikan secara berturut-turut dalam Qs. Luqman, ayat 12-19 diatas adalah 

sebagai berikut: 

4.1.2.1 Pendidkan terhadap aspek keimanan kepada Allah SWT (Aqidah). 

4.1.2.2 Pendidikan terhadap aspek Ibadah, baik yang Mahdhoh maupun qhgoiru 

Mahdhoh. 

                                                             

52
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya surah luqman 12-19, h.413. 
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4.1.2.3 Pendidikan dalam aspek Akhlak Karimah. 

4.1.2.4 Pendidikan pada aspek keterampilan. 

Keempat aspek tersebut merupakan prinsip utama yang tentunya perlu 

dikembangkan sesuai dengan keadaan saat ini. Jelas bahwa prinsip-prinsip ini perlu 

dikomunikasikan dengan cara yang bekerja sama, tidak terisolasi atau dengan 

mengutamakan salah satu dari prinsip-prinsip tersebut. 

Beberapa cara yang dilakukan seorang istri dalam memenuhi tugasnya sebagai 

seorang ibu. Diantaranya cara yang dilakukan salah satu dosen dalam pemenuhan 

tugas sebagai seorang ibu, Seperti diungkapkan oleh ibu Rusdayah Basri: 

“Wanita yang berkarir dengan wanita yang berumah tangga pastilah kita 

punya beban ganda terus terang kita punya beban. Apalagi seperti sekarang ini 

covid-19 banyak-banyak membutuhkan peran orang tua harus mendampingi 

anak-anak belajar. Kita dampingi sambil mengerjakan sesuatu kita dengar apa 

yang dipelajari tugasnya apa. Untuk anak saya karena anak saya tahfiz Al-

Qur’an harus ada fasilitas seperti speaker yang digunakan untuk 

mendengarkan ayat-ayat Al-Qur’an yang dia sedang hafalkan, untuk 

kemudian dibaca berulang-ulang sampai hafal. Anak saya menyetor hafalan 

setelah shalat magrib.” 
53

 

 

Sebagaimana yang dijelaskan diatas bahwa menjadi wanita karir dan ibu 

berumah tangga mempunyai peran ganda, dan itu sangat berbeda beban yang di 

milkinya jadi anak sangat membutuhkan perang orang tua apalagi sekarang adanya 

covid-19 orang tua sangat terbantu karena bisa meluangkan waktu untuk anak dengan 

mengajarkan anak dengan cara dan manfaat berbagi dengan orang lain juga perlu 

ditanamkan sejak dini agar anak tumbuh dengan tidak egois. Dan orang tua 

                                                             

53
Rusadaya Basri, Dosen IAIN Parepare (Dekan Faksih), Wawancara Oleh Penulis 26 Agustus. 
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mengajarkan tentang agama kepada anak mulai sejak dini agar tahu agama 

merupakan pedoman hidup setiap umat yang wajib diajarkan sejak dini. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Persepsi Dosen Wanita Di IAIN Parepare Mengenai Wanita Karir. 

Wanita diperbolehkan untuk bekerja untuk mencari nafkah, hal ini karena 

telah dicontohkan oleh isteri Rasulullah yakni Ibunda Khadijah pada awal sebelum 

menikah dengan Rasulullah dia berkerja sebagai pedagang dan ketika menikah 

dengan Rasulullah beliau masih juga melanjutkan perdagangannya untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. Jadi dalam hal berkarir bagi seorang wanita tidak ada 

masalah selama tetap menjaga dan memegang teguh syariat. 

5.1.2 Sistem Pengasuhan Anak Bagi Wanita Karir Di Lingkungan IAIN Parepare 

Menurut Pandangan Islam. 

Wanita karir tentu memiliki pola asuh yang berbeda-beda, seperti halnya pola 

asuh wanita karis dalam pembentukan kepribadian anak pada lingkungan IAIN 

Parepare. Adapun pola asuh yang diterapkan oleh dosen IAIN Parepare yaitu 

polah asuh demokratis dimana anak-anak diberikan kebebasan untuk melilih 

seperti contohnya ketika anak-anak ingin membeli sesuatu maka anak tersebut 

diberikan pilihan untuk menabung terlebih dahulu. Pola asuh otoriter juga 

digunakan oleh beberapa dosen di IAIN Parepare seperti dalam hal mengahruskan 

anaknya untuk mengahfal Al-Qur’an sesuai dengan standar yang diberikan oleh 

oleh orang tua.  

5.2 Saran  

Penjelasan yang telah di peroleh oleh peneliti mengenai penelitian yang dilakukan 

dengan judul penelitian “Analisis Hukum Islam Terhadap Pengasuhan Anak Bagi 
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Wanita Karier (Studi Pada Dosen IAIN Parepare)”, sehingga saran yang diberikan 

oleh peniliti sebagai berikut: 

5.2.1 Kepada Wanita Karir : Meskipun kesibukan seorang wanita karir, ia harus 

tetap memperhatikan anak-anaknya dan menghabiskan waktu bersama mereka 

selama liburan karena anak-anak antara usia 0-7 tahun merupakan “golden 

age” dimana ibu mempunyai pengaruh paling besar terhadap tumbuh 

kembang anak. 

5.2.2 Kepada Lembaga : Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada 

lembaga agar bisa mendirikan TPA di lingkungan lembaga, sehingga 

menciptakan kenyamanan saat bekerja kepada dosen dan staff yang memiliki 

anak balita. 

5.2.3 Kepada Peneliti selanjutnya:  penelitian ini hanya membahas pola asuh 

terhadap anak, sehingga saran kepada peneliti selanjutnya jika ingin 

melakukan penelitian terkait dengan informanyang sama hendaknya 

membahas bagaimana gaya pengasuhan anak pada wanita karir.     
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PANDUAN FORMAT WAWANCARA 

Judul Penelitian : Analisis Hukum Islam Terhadap Pola Pengasuhan       

Anak Bagi Wanita Karir (Studi Pada Dosen IAIN 

Parepare 

Lokasi Penelitian : IAIN Parepare 

Objek Penelitian   : Dosen IAIN Parepare 

Nama  

Umur  

Pekerjaan  

 

Daftar Wawancara: 

1. Bagaimana Ibu mengenai wanita karir ? 

2. Sudah berapa lama inu berkarir? 

3. Apa yang mendasari ibu sehingga ingin menjadi wanita karir ? 

4. Bagaimana tanggapan suami tentang ibu yang memutuskan untuk berkarir 

? 

5. Bagaimana cara ibu membagi waktuuntuk mengurus kegiatan rumah 

tangga dan bekerja ? 

6. Sebagai seorang ibu yang berkarir usaha apa yang ibu lakukan dalam hal 

pemenuhan tugas sebagai seorang ibu terhadappengasuhan anak ? 

7. Bagaimana ibu menjalankan tugas atau kewajibandi rumah terutamadalam 

halpengasuhan anak ketika bu sedang bekerja? 

8. Apa hambatan ibu dalam mengasuh anak? 

9. Bagaimna sistem ibu dalam pengasuhan anak dalam hal pendidikan, 

karkater dan akhlak? 

10. Apakah ibu menerapkan sistem tertentu dalam pola pengasuhan anak ? 

11. Menurut ibu apa dampak positif dan negative wanita karir terhadap pola 

pengasuhan anak? 
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